RENCANA JADWAL

Izin Pengumuman Prospektus Ringkas 8 November 2021
Masa Penawaran Awal 10 November - 17 November 2021
Perkiraan Tanggal Efektif 26 November 2021
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 30 November - 2 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Penjatahan 2 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 3 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia 6 Desember 2021

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya sebesar 1.190.203.000 (satu miliar seratus sembilan puluh juta dua ratus
tiga ribu) saham biasa, yang seluruhnya adalah saham baru, dengan nilai nominal
Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 15% (lima belas persen)
dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham. Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam
POJK 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek,
dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan. Pemesanan Saham melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang
cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga Penawaran yang ditawarkan
pada Penawaran Umum Perdana Saham berkisar antara Rp2.780,- (dua ribu tujuh ratus
delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp3.160,- (tiga ribu seratus enam puluh Rupiah)
setiap saham. Perkiraan jumlah seluruh nilai Penawaran Umum ini adalah sebesar
Rp3.308.764.340.000,- (tiga triliun tiga ratus delapan miliar tujuh ratus enam puluh empat
juta tiga ratus empat puluh ribu Rupiah) sampai dengan Rp3.761.041.480.000,- (tiga
triliun tujuh ratus enam puluh satu miliar empat puluh satu juta empat ratus delapan puluh
ribu Rupiah).
Penawaran Umum Perdana Saham
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
Akta No. 35, tanggal 18 Agustus 2021 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani S.H., Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Selatan, struktur permodalan dan susunan pemegang
saham Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:
Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian Jumiah Saham  Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 24.000.000.000 240.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Bambang Sutantio 4.249.022.400 42.490.224.000 63,00
Farel Grandisuri Sutantio 607.003.200 6.070.032.000 900
Avel Sutantio 607.003.200 6.070.032.000 900
Wenzel Sutantio 607.003.200 6.070.032.000 900
Tiffany Adkoesoemo 337.224.000 3.372.240.000 500
PT Cimory Dairy Shop 202334400 2,023.344.000 300
PT Cimory Hospitalty Sejahtera 67.444.800 674.448.000 1,00
PT Chocomory Cokelat Persada 67.444.800 674.448.000 100
Total i dan Disetor Penuh 6.744.480.000 67.444.800.000 100,00
Saham dalam Portepel 17.255.520.000 172.555.200.000 100,00

Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation |
ESA)
Program ESA dialokasikan dalam bentuk Saham Penghargaan sebanyak-banyaknya
sebesar 0,06% (nol koma nol enam persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan
dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak-banyaknya sejumlah 700.000
(tujuh ratus ribu) saham. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang
terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga pelaksanaan saham ESA akan sama
dengan Harga Penawaran. Pembayaran akan dibayarkan secara tunai oleh Perseroan
dengan menggunakan kas internal Perseroan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham.
Program ESA diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada karyawan tetap
Perseroan, yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh Perseroan sebelum
program ESA ini efektif diberlakukan. Dana dalam rangka pemberian Saham
Penghargaan dalam Program ESA berasal dari kas internal Perseroan.
Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No.
IX.A.7. Harga pelaksanaan Saham Penghargaan akan sama dengan Harga Penawaran.
Bagi pegawai yang diikutsertakan dalam program ini, akan diberikan lock-up period
selama 6 bulan.
Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan dan peserta Program ESA wajib menandatangani
persyaratan dan tunduk pada ketentuan Program ESA.
Dengan telah dilaksanakannya program ESA bersamaan dengan terjualnya seluruh
saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana program
ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara
proforma menjadi sebagai berikut:
Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- setiap saham

PROSPEKTUS RINGKAS

UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK.
DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL
SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI
EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

DALAM PROSPEKTUS.

PT CISARUA MOUNTAIN DAIRY TBK. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYAATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATAATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM

(“BURSA EFEK INDONESIA” ATAU “BEI").

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA

Alamat Perseroan:
JL. Sentul No. 101, Kampung Babakan Rawahaur
Kel. Sentul, Kec. Babakan Madang, Kab. Bogor
Provinsi Jawa Barat, Kode Pos: 16810

Pabrik Produk Susu Premium
Kp. Babakan Rawahaur
RT 005 RW 005, Desa Sentul, Kec. Babakan Madang
Kab. Bogor 16810 Indonesia
Telp. 021 2945 5025

Pabrik Makanan Konsumen Premium
Kawasan Industri Cikupa Mas
JI. Telaga Mas V No. 1, Talaga, Cikupa, Tangerang
Banten 15710 Indonesia
Telp. 021 5940 3040, Faks. 021 5940 3039

mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus.

PT CISARUA MOUNTAIN DAIRY TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang usaha Produk Susu Premium dan Konsumen Premium

Berkedudukan di Bogor, Jawa Barat, Indonesia

Perseroan memiliki 5 fasilitas produksi utama yang terdapat di 4 lokasi:
Pabrik Perseroan:

Pabrik Entitas Anak:

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sebesar 1.190.203.000 (satu miliar seratus sembilan puluh juta dua ratus tiga ribu) biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah)
setiap saham, yang mewakili sebanyak — banyaknya sebesar 15,00% (lima belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga Penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham berkisar
antara Rp2.780,- (dua ribu tujuh ratus delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp3.160.- (tiga ribu seratus enam puluh Rupiah) setiap saham. Perkiraan jumlah seluruh nilai
Penawaran Umum ini adalah sebesar Rp3.308.764.340.000.- (tiga triliun tiga ratus delapan miliar tujuh ratus enam puluh empat juta tiga ratus empat puluh ribu Rupiah)
sampai dengan Rp3.761.041.480.000,- (tiga triliun tujuh ratus enam puluh satu miliar empat puluh satu juta empat ratus delapan puluh ribu Rupiah).

Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS”) yang diselenggarakan pada tanggal 18 Agustus 2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 35, yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Kota Administrasi Jakarta Selatan, Perseroan akan mengalokasikan (i)
sebanyak-banyaknya sebesar 0,06% (nol koma nol enam persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk program alokasi saham
kepada karyawan (Employee Stock Allocation (‘ESA")) atau sebanyak-banyaknya 700.000 (tujuh ratus ribu) saham , dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan
Harga Penawaran; dan (i) sebanyak-banyaknya sebesar 10,00% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pengumuman RUPS mengenai
penambahan modal untuk untuk program alokasi saham kepada Manajemen dan Karyawan Perseroan (Management and Employee Stock Option Program ("MESOP”)) yaitu
sebanyak- banyaknya 674.448.000 (enam ratus tujuh puluh empat juta empat ratus empat puluh delapan ribu) saham. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab |

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor

Alamat Korespondensi:
Rukan Taman Meruya
JI. Komp. Rukan Taman Meruya No.N/27-28
Jakarta Barat 11620 Indonesia
Telepon: +62 21 5874630 Faks: +62 21 5874630
Website: www.cimory.com Email: corsec@cimory.com

Pabrik Produk Susu Premium
JI. Raya Puntir, Desa Martopura, Kec. Purwosari,
Kab. Pasuruan 67162 Indonesia
Telp. 62 343 6755476

Pabrik Makanan Konsumen Premium
JI. Raya Karangjati, Pringapus RT 05 RW 03
Desa Klepu, Kec. Pringapus
Kab. Semarang 50552 Indonesia
Telp. 021 5940 3040, Faks. 021 5940 3039

Sebelum Setelah penuh, sesuai dengan UUPT (sebagaimana didefinisikan di bawah). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa
Uraian Penawaran Umum Perdana Saham Penawaran Umum Perdana Saham dan ESA dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada BEI.
Jumiah Jumiah Nilai Jumlah Jumlah Nilai I . . . " A . . . I .
Saham Nominal R Saham Nominal (R b Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)
Wodal Dasar 20000000000 24 20000000000 240000000000 terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Bambang Sutantio 420002400 4249024000 6300 4249022400 4249024000 5355 PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
Farel Grandisur Sutanto 607003200 6070032000 900 60003200  6OT00R000 765
Ael Sutantio 607003200 6070032000 900 607003200 6070032000 765 mand"‘[
Wenzel Sutanio 607003200 6070032000 900 GOT003200 6003000 765 sekuritas
Titany Adkoesoemo STZA00 332240000 500 SHZAN0 33224000 425
PT Cimory Daiy Shop WA 203400 30 A2A0 20BN 255 PT CLSA Sekuritas Indonesia PT Mandiri Sekuritas
PT Cimory Hospitlty Seiahtera G800 BT4MB000 100 GTAMB00  6TAMB000 085
PT Chocomory Cokelat Persada 67444800 674448000 100 67444800 674448000 085 RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TERJADINYA KONTAMINASI ATAS BAHAN BAKU, PRODUK, KEAMANAN PANGAN, DAN
Pemegang saham lainnya: INSIDEN PENYAKIT BAWAAN PANGAN, ATAU MASALAH KEAMANAN DAN INSIDEN SERUPA LAINNYA. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA
- Mesyarakat 1189503000 1189500000 1499 DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.
- ESA 700000 7000000 001
;‘;‘::hM"“‘ Ditempatian dan DISEOr o200 10000 67404000000 10000 7934653000 TOMGENN0 10000 RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA
=" TR TR ] SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.
P

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai
(Management and Employee Stock Option Plan / MESOP)
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham yang dilaksanakan pada tanggal 18
Agustus 2021, para pemegang saham Perseroan menyetujui atas diberlakukannya
Program MESOP. Jumlah MESOP yang akan diterbitkan adalah sebanyak-banyaknya
10,00% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan
pada saat pengumuman RUPS mengenai penambahan modal untuk untuk program
MESOP. Program MESOP ditetapkan lebih lanjut oleh Dewan Komisaris Perseroan
dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Program MESOP dapat diberikan kepada Direksi, Dewan Komisaris dan karyawan
Perseroan sebagaimana diatur dengan ketentuan berikut:
1. Anggota Direksi Perseroan yaitu yang menjabat pada saat penerbitan hak opsi;
2. Anggota Dewan Komisaris Perseroan (tidak termasuk Komisaris Independen) yaitu

yang menjabat pada saat penerbitan hak opsi;
3. Karyawan yang memenuhi ketentuan yang diatur sebagai berikut:

i.  Karyawan tetap sebagaimana ditetapkan dalam suatu keputusan Direksi atau

perwakilannya;
ii.  Karyawan tetap Perseroan yang tidak dalam status menjalani hukuman disiplin
sedang dan berat pada saat implementasi program MESOP.
Periode Pelaksanaan Program MESOP
Hak opsi dalam program MESOP akan diterbitkan dalam 3 (tiga) tahapan yaitu:
Tahap | : Sebesar 30% (tiga puluh persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan
dalam program MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 12 (dua belas) bulan
sejak tanggal pencatatan saham;
Tahap Il : Sebesar 30% (tiga puluh persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan
dalam program MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 24 (dua puluh empat)
bulan sejak tanggal pencatatan saham; dan
Tahap |Il : Sebesar 40% (empat puluh persen) dari jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan
dalam program MESOP ini akan diterbitkan selambat-lambatnya 36 (tiga puluh enam)
bulan sejak tanggal pencatatan saham.
Hak opsi sehubungan dengan program MESOP akan dikenakan masa tunggu (Vesting
Period), yang ditetapkan 1 (satu) tahun terhitung sejak penerbitan hak opsi. Masa berlaku
MESOP ini 5 tahun sejak tanggal RUPS atau selambat-lambatnya tanggal 18 Agustus
2026.
Prosedur dan tata cara Program MESOP akan ditetapkan oleh Dewan Komisaris
Perseroan dengan memperhatikan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan, pelaksanaan program
ESA dan MESOP dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal
saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum
Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:
Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- setiap saham

Sehelum Penawaran Unum Perdana Satam Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan

Uraian setelah pelaksanaan ESA serta MESOP
Jumiah Jumah Nilai o Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp g

Modal Dasar 24.000.000.000240.000.000.000 24.000.000.000 240.000.000.000

(“KSEI).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 10 November 2021

Rencana Alokasi Lokasi _| Estimasi Di Operasi
Penambahan lini produksi untuk produk olahan susu, dalam
bentuk akuisisi tanah/bangunan, perluasan pabrik, dan| Sentul Kuartal 3 Tahun 2022
pembelian peralatan
Penambahan lini produksi untuk produk olahan susu, dalam Pasuruan Kuartal 3 Tahun 2022
bentuk perluasan pabrik, dan pembelian peralatan

Rencana alokasi yang berkaitan dengan penambahan kapasitas untuk fasilitas
produksi dalam bentuk properti, pabrik dan peralatan diestimasikan akan beroperasi
pada tahun 2022. Adapun pembelian aset baru sehubungan dengan hal tersebut
juga akan dilakukan di tahun 2022. Oleh karena itu, hingga diterbitkannya
Prospektus ini, Perseroan belum dapat memastikan biaya yang akan timbul dan
pihak ketiga tidak terafiliasi yang akan menjadi penjual mengingat pembelian aset
baru dimaksud baru akan dilakukan di tahun 2022.

ii.  Sekitar 25% akan digunakan Perseroan untuk penyetoran modal pada Entitas Anak,
yaitu MP, dengan rincian sebagai berikut:

Nama Entitas Anak Perseroan PT Macroprima Panganutama ("MP")

Kegiatan Usaha Pengolahan dan pengalengan makanan

Sifat Hubungan Afiliasi dengan Perseroan MP merupakan perusahaan terkendali Perseroan

a. Sekitar 80% akan digunakan untuk belanja modal yang berkaitan dengan
penambahan kapasitas untuk fasilitas produksi dalam bentuk properti, pabrik,
dan peralatan, dengan rincian:

Penggunaan Dana atas Penyertaan Modal Lokasi | Estimasi Dimulainya Operasi

Penambahan lini produksi untuk produk makanan

konsumen, dalam bentuk pembelian peralatan Kuartal 3 Tahun 2022

Semarang

Penambahan lini produksi untuk produk makanan
konsumen, dalam bentuk akuisisi tanah/bangunan,

pembangunan pabrik, dan pembelian peralatan pada Kuartl 4 Tahun 2024

Jawa Barat

wilayah baru

Rencana alokasi yang berkaitan dengan penambahan kapasitas untuk
fasilitas produksi dalam bentuk properti, pabrik dan peralatan diestimasikan
akan beroperasi pada tahun 2022 dan 2024. Adapun pembelian aset baru
sehubungan dengan hal tersebut juga akan dilakukan di tahun 2022 hingga
tahun 2024 mendatang. Oleh karena itu, hingga diterbitkannya Prospektus ini,
Perseroan belum dapat memastikan biaya yang akan timbul dan pihak ketiga
tidak terafiliasi yang akan menjadi penjual mengingat pembelian aset baru
dimaksud baru akan dilakukan di tahun 2022 hingga 2024

b.  Sekitar 20% akan digunakan untuk modal kerja yaitu pembiayaan kebutuhan
operasional sehari-hari, antara lain namun tidak terbatas untuk pembayaran
gaji karyawan, utang usaha, pembiayaan kegiatan operasional, dan lain-lain.

iii. ~ Sekitar 20% akan digunakan Perseroan untuk penyetoran modal pada Entitas Anak,
yaitu MN, dengan rincian sebagai berikut:

Nama Entitas Anak Perseroan PT Macrosentra Niagaboga (‘MN")

Kegiatan Usaha Agen dan distributor

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Bambang Sutantio 4249022400 42.490.224.000 6300 4249022400  42490.224.000 493
Farell Grandisur Sutantio 607.003200 6070032000 900 607.003200  6.070.032.000 708
Avel Sutantio 607.003.200  6.070.032.000 900 607.003.200  6.070.032.000 705
Wenzel Sutantio 607.003200  6.070.032.000 900 607003200  6.070.032.000 05
Tiffany Adikoesoemo 337224000 3.372.240.000 500 337224000 3.372.240.000 32
PT Cimory Dairy Shop 202334400 2.023.344.000 300 202334400 2.023.344.000 2%
PT Cimory Hospitalty Sejahtera 67.444.800 674.448.000 100 67.444.800 674.448.000 078
PT Chocomory Cokelat Persada 67.444.800 674.448.000 100 67.444.800 674.448.000 078
- Masyarakat 1.189.503.000  11.895.030.000 1382
- ESA 700.000 7.000.000 01
- MESoP 674.448.000  6.744.480.000 783
Total Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 6.744480.000 67444800000 100,00  8.609.131.000  86.091.310.000 100,00
Saham dalam Portepel 17.256.520.000 172.555.200.000 15.390.869.000 153.908.690.000

Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan
dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam
jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak
tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya
sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan
Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif. Larangan tersebut tidak berlaku
bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak
langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan
perbankan. Tidak terdapat larangan bagi seluruh pemegang saham Perseroan
untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan sahamnya dalam Perseroan
sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/2017.

Para pemegang saham Perseroan yang terdiri dari Bambang Sutantio, Farell Grandisuri
Sutantio, Axel Sutantio, Wenzel Sutantio, Tiffany Adikoesoemo, PT Cimory Dairy Shop,
PT Cimory Hospitality Sejahtera dan PT Chocomory Cokelat Persada, telah sepakat
untuk tidak menjual atau mengalihkan kepemilikan sahamnya dalam Perseroan sampai
dengan 6 (enam) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran
Umum Perdana Saham menjadi efekif.

PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU
MENCATATKAN SAHAM BARU DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT
DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS)
BULAN SEJAK TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN MENJADI
EFEKTIF, KECUALI PENERBITAN SAHAM BARU YANG MERUPAKAN BAGIAN
DARI PROGRAM MESOP PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah

dikurangi seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan untuk:

i.  Sekitar 33% akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal yang berkaitan
dengan penambahan kapasitas untuk fasilitas produksi dalam bentuk properti,
pabrik, dan peralatan, dengan rincian sebagai berikut:

Sifat Hubungan Afiliasi dengan Perseroan MN merupakan perusahaan terkendali Perseroan

a.  Sekitar 75% akan digunakan untuk belanja modal yang berkaitan dengan

rencana ekspansi pusat distribusi yang terletak sebagian besar di wilayah
Jawa Barat, dalam bentuk akuisisi tanah, bangunan dan peralatan penunjang
sehubungan dengan kegiatan operasionalnya.
Hingga diterbitkannya Prospektus ini, informasi yang akurat mengenai biaya
dan nama pihak ketiga tidak terafiliasi yang akan menjadi penjual belum
tersedia, dikarenakan Perseroan masih dalam tahap negosiasi dengan calon
pihak ketiga penjual sehingga Perseroan belum dapat memastikan biaya yang
akan timbul dan pihak yang akan menjadi pihak ketiga penjual.

b.  Sekitar 25% akan digunakan untuk modal kerja yaitu pembiayaan kebutuhan
operasional sehari-hari, antara lain namun tidak terbatas untuk pembayaran
gaji karyawan, utang usaha, pembiayaan kegiatan operasional, dan lain-lain.

iv.  Sekitar 15% akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal yang berkaitan

dengan ekspansi saluran distribusi dalam bentuk penambahan sekitar 68.000

(enam puluh delapan ribu) chiller di toko dan retail, dan sarana pendukung

terkait peningkatan jumlah Miss Cimory yang meliputi fasilitas pelatihan dan

pengembangan.

Hingga diterbitkannya Prospektus ini, informasi yang akurat mengenai biaya dan

nama pihak ketiga tidak terafiliasi yang akan menjadi penjual belum tersedia,

dikarenakan Perseroan masih dalam tahap negosiasi dengan calon pihak ketiga
penjual sehingga Perseroan belum dapat memastikan biaya yang akan timbul dan
pihak yang akan menjadi pihak ketiga penjual.
V.  Sekitar 7% akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja yaitu pembiayaan
kebutuhan operasional sehari-hari.
Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham belum dipergunakan seluruhnya,
maka penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tersebut
harus dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas, sesuai
dengan POJK No. 30 Tahun 2015.
Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana saham tidak mencukupi, Perseroan
masih memiliki berbagai alternatif pembiayaan yang antara lain berasal dari kas internal
Perseroan dan pinjaman bank mengingat rasio-rasio keuangan Perseroan masih
memungkinkan untuk melakukan hal tersebut.
Perseroan diwajibkan untuk menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum yang diterima oleh Perseroan kepada OJK sesuai dengan ketentuan
POJK 30/2015. Lebih lanjut, Perseroan juga wajib mempertanggungjawabkan realisasi
penggunaan dana sebagaimana dimaksud secara berkala kepada pemegang saham
Perseroan melalui RUPS tahunan.
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan
dana hasil Penawaran Umum, maka Perseroan wajib melaporkan rencana tersebut
kepada OJK dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan perubahan
penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari para
pemegang saham Perseroan melalui RUPS. Dalam hal terdapat sisa dana hasil
penawaran umum yang belum direalisasikan, Perseroan akan menempatkan sisa dana
tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid sesuai dengan ketentuan
dalam POJK 30/2015.
Penyaluran dana dari hasil Penawaran Umum oleh Perseroan kepada setiap Entitas Anak
dilakukan dalam bentuk penyertaan modal dengan memperhatikan syarat dan ketentuan
wajar yang umumnya berlaku di pasar. Penyaluran dana hasil Penawaran Umum oleh

Perseroan kepada setiap Entitas Anak sebagaimana dimaksud dalam poin ii dan poin iii di
atas, merupakan transaksi afiliasi yang dikecualikan dari pemenuhan prosedur transaksi
afiliasi sesuai dengan ketentuan Pasal 6 ayat (1) huruf (b)(1) POJK No. 42/2020, karena
Perseroan memiliki lebih dari 99% (sembilan puluh sembilan persen) saham dalam
MN dan MP dan oleh karenanya Perseroan hanya wajib melakukan pelaporan kepada
OJK paling lambat pada akhir hari kerja ke-2 (kedua) setelah tanggal transaksi. Adapun
penggunaan dana hasil Penawaran Umum oleh Perseroan sebagaimana dimaksud pada
poin i, iv, dan v di atas bukan merupakan transaksi afiliasi mengingat pelaksanaannya
akan dilakukan dengan penjual pihak ketiga yang tidak terafiliasi dengan Perseroan, dan
karenanya tidak tunduk pada POJK No. 42/2020.

Dalam hal rencana penggunaan dana termasuk ke dalam transaksi material berdasarkan
POJK No. 17/2020, Perseroan wajib memenuhi ketentuan dalam POJK No. 17/2020
yang berlaku atas setiap jenis transaksi material yang dilakukan oleh Perseroan dengan
mempertimbangkan perolehan dana hasil Penawaran Umum dan laporan keuangan
pada tahun dalam mana rencana penggunaan dana tersebut direalisasikan.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan
dan Entitas Anak tanggal 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 dan untuk
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2021 dan 2020 (tidak
diaudit) serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018. Data-data keuangan tersebut berasal dari laporan keuangan konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak tanggal 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020 untuk periode
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 serta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“‘KAP")
Purwantono, Sungkoro & Surja, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia ("IAPI") yang ditandatangani oleh
Peter Surja, CPA dalam laporannya tertanggal 21 September 2021 dengan opini tanpa
modifikasian dengan paragraf hal lain mengenai penerbitan kembali laporan keuangan
dan tujuan penerbitan laporan keuangan konsolidasian, dan tanggal 31 Desember 2019
dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2019 dan
2018 yang telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan &
Rekan, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI yang
ditandatangani oleh Friso Palilingan, S.E., Ak., M.Ak., CPA, CA, CACP dalam laporannya
tertanggal 21 September 2021 dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal
lain mengenai tujuan penerbitan laporan keuangan konsolidasian. Data-data keuangan
tersebut juga berasal dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 yang telah
direviu oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja, auditor independen, berdasarkan
Standar Perikatan Review (‘SPR”) 2410 yang ditetapkan oleh IAPI yang ditandatangani
oleh Peter Surja, CPA dalam laporannya tertanggal 21 September 2021. Suatu reviu
atas informasi keuangan interim terdiri dari pengajuan pertanyaan, terutama kepada
pihak yang bertanggung jawab atas bidang keuangan dan akuntansi, serta penerapan
prosedur analitis dan prosedur reviu lainnya. Suatu reviu memiliki ruang lingkup yang
secara substansial kurang daripada suatu audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan sebagai konsekuensinya, tidak memungkinkan KAP
Purwantono, Sungkoro & Surja untuk memeroleh keyakinan bahwa KAP Purwantono,
Sungkoro & Surja akan mengetahui seluruh hal signifikan yang mungkin teridentifikasi
dalam suatu audit. Oleh karena itu, KAP Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyatakan
suatu opini audit.

Laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020,
2019 dan 2018 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas konsolidasian untuk periode 6 (enam) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan 2020 (tidak diaudit) serta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 berasal dari
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal 30 Juni 2021 dan
31 Desember 2020, 2019, dan 2018 dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021 dan 2020 (tidak diaudit) serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, yang tercantum dalam Prospektus,
disajikan dalam jutaan Rupiah serta disusun oleh manajemen Perseroan berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan (‘SAK”) yang berlaku di Indonesia dan ketentuan akuntansi
di bidang pasar modal yang berlaku.

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Rabu, 10 November 2021 Bisnis Indonesia

(dalam Jutaan Rupiah)
30 Juni 31 Desember
il 2020 220 2019 018

Keterangan

Laba periode berjalan yang diatribusikan kepada:

Pemilk entitas Induk 364.483 40.562 176999 108.049 83,846
Kepentingan nonpengendali 19 4 8 6 4
Total 364,502 40.566 A77.000 108,055 83.850
Laba komprehensif lain periode berjalan yang diatribusikan kepada:
Pemilk enitas Induk 367,554 418 175628 107.050 81762
Kepentingan nonpengendali 19 4 8 6 4
Total 367573 42492 175,631 107.056 87.766
LABAPER SAHAM DASAR YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK (ANGKA PENUH) 5404 6,01 264 16,02 1243
tidak diaudit
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
(dalam Jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 31 Desember
9 202 2020 2020 2019 2018
Kas neto diperoleh dari akfivitas operasi 21701 46.291 198.685 48,867 107494
Kas nefo digunakan unfuk akivitas investasi (57.646) (19.344) (105332 (47.481)  (148.294)
Kas neto diperoleh daridigunakan untuk) aktivitas pendanaan (188.428) (24.384) (31.950) 5704 (651572)
KENAIKAN/(PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS DARI
OPERASI YANG DILANJUTKAN 3620 2563 61,603 709 (92.312)
KENAIKAN/PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS DARI
OPERASI YANG DIHENTIKAN - - (491) 483
KAS DAN SETARAKAS PADAAWAL TAHUN 67.006 5403 5403 (1.1%6) 90693
KAS DAN SETARAKAS PADAAKHIR TAHUN 98633 7.966 67.006 5403 (1.19)
tidak dliaudit

RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING

Untuk tanggal
y::; i:r’l::;r Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Keterangan pada
30 Juni 31 Desember
201 2020 2019 2018
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan nefo 1151 39 20 NA
Marjin Laba bruto 49 408 372 386
Laba usaha 6685 629 303 NA
Laba sebelum pajak penghasilan 0,0 53 21 NA
Mariin Penghasilan komprehensif tahun berjalan 20 95 78 1A
EBITDA Margin 34 157 133 126
Rasio Usaha (%)
Laba sebelum pajak penghasilan terhadap pendapatan neto 251 1212 1032 1031
Laba sebelum pajak penghasilan terhadap total aset 3346 am 176 16,99
Laba sebelum pajak penghasilan terhadap ekuitas 66,5 3074 2568 481
Penghasilan komprehensif tahun berjalan terhadap pendapatan neto 224 943 I 807
Penghasilan komprehensi tafun berjalan berjalan terhadap total aset 235 16,16 1313 133
Penghasilan komprehensif tahun berjalan terhadap ekuitas 5231 89 1916 1943
Rasio Keuangan (x)
‘Aset lancar terhadap liabiltas jangka pendek 132 202 188 161
Liabiltas jangka panjang terhadap ekuitas 007 007 013 006
Net pinjaman berbunga) terhadap ekuitas 0,066 0,088 0128 0,045
Total liabiltas terhadap ekuttas 099 048 046 046
EBITDA") 497375 286433 184407 136,975
Total liabiltas terhadap total aset 05 032 031 032
Interest Coverage Ratio (EBITDA™)  biaya keuangan) 29483 58 3897 187,63
Rasio imbal hasil aset (ROA) (%) **) 026 016 013 013
Rasio imbal hasil ekuitas (ROE) (%)"***) 052 024 019 019
Debt Service Coverage Ratio™**) 44,13 2052 1135 13481

Catatan:

%) Net Pinjaman berbunga merupakan total dari saldo dari utang bank jangka pendek, utang bank jangka pendek (termasuk bagian

Jangka pendek) dan utang sewa pembiayaan (termasuk bagian jangka pendek) dikurangi dengan kas dan bank pada tanggal-

tanggal laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak

EBITDA adalah laba usaha sebelum dikurangi bunga, pajak, penyusutan dan amortisasi yang dihitung dri laba tahun/

periods dari operasi yang dianjutkan ditambah atau dikurangi dengan biaya keuangan, pendapatan keuangan, beban pajak

penghasilan, neto, beban penyusutan dan amortisasi tahun/periode berjalan.

) Rasio imbal hasil aset (ROA) adalah laba neto tahun/periode berjalan dibandingkan dengan total aset

) Rasio imbal hasil ekuitas (ROE) adalah laba neto tahun/periode beralan dibandingkan dengan total ekuitas

""" ' Debt Service Coverage Ratio adalah EBITDA dibandingkan dengan total dari liabiltas jangka panjang yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun dan biaya keuangan

“

Saat tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan sudah memenuhi semua
persyaratan terkait rasio keuangan yang dipersyaratkan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Pembahasan dan analisis berikut didasarkan pada informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan konsolidasi Perseroan dan catatan-catatan terkait atas laporan
keuangan yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus. Anda harus membaca
pembahasan dan analisis berikut bersama-sama dengan laporan keuangan konsolidasi
Perseroan dan catatan-catatan terkait atas laporan keuangan tersebut. Pembahasan
ini berisi pernyataan manajemen yang mencerminkan pandangan Perseroan saat ini
sehubungan dengan peristiwa dan kinerja keuangan masa depan. Hasil aktual Perseroan
mungkin berbeda secara material dari yang diantisipasi dalam pernyataan manajemen
sebagai akibat dari faktor-faktor seperti yang ditetapkan dalam “Faktor Risiko” dan di
bagian lain dalam Prospektus. Laporan keuangan Perseroan telah disusun sesuai
dengan SAK di Indonesia. SAK Indonesia berbeda dalam hal-hal material tertentu dari
SPKI.

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibanding dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Penjualan bersih

Penjualan bersih Perseroan meningkat 115,1% menjadi Rp1.581,7 miliar untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dari Rp735,34 miliar untuk enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 karena peningkatan volume penjualan
di seluruh Produk Susu Premium dan Makanan Konsumen Premium yang didukung
oleh penjualan yang lebih baik di seluruh jalur distribusi. Jumlah agen MCM meningkat
dari 1.856 per tanggal 30 Juni 2020 menjadi 2.731 per tanggal 30 Juni 2021 dan jumlah
distributor meningkat dari 78 per tanggal 30 Juni 2020 menjadi 80 per tanggal 30 Juni
2021.

Biaya penjualan

Biaya penjualan Perseroan meningkat 76,6% menjadi Rp824,3 miliar dalam periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dari Rp466,8 miliar pada enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, terutama disebabkan oleh kenaikan
bahan baku dan bahan kemasan yang lebih tinggi. Bahan baku dan bahan kemasan
yang digunakan meningkat 85,6% dari Rp354,0 miliar untuk enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2020 menjadi Rp657,1 miliar untuk enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2021, terutama sebagai akibat dari (i) peningkatan volume produksi
dan penjualan dan (i) kenaikan harga bahan baku dan bahan kemasan, terutama yang
diimpor, juga sebagai akibat penguatan dolar AS terhadap Rupiah.

Biaya penjualan sebagai persentase dari penjualan bersih turun dari 63,5% dalam
enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2020 menjadi 52,1% dalam periode enam
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, terutama sebagai akibat dari bahan
baku dan bahan kemasan sebagai persentase dari penjualan bersih yang lebih rendah
karena (i) perubahan dalam bauran produk Perseroan, di mana produk Perseroan yang
baru diluncurkan selama periode ini meningkatkan profitabilitas Perseroan dan (ii)
penghematan dalam biaya bahan baku dan bahan kemasan, yang sebagian diimbangi
oleh harga bahan baku dan bahan kemasan yang lebih tinggi dalam enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 meskipun dolar AS melemah terhadap Rupiah.
Laba bruto

Karena alasan-alasan di atas, laba bruto Perseroan meningkat 182,0% menjadi Rp757,4
miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dari Rp268,6
miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020. Marjin laba
bruto Perseroan adalah 47,9% untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021 dan 36,5% untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020.

Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran Perseroan meningkat 47,1% dari Rp176,1 miliar untuk
periode enam bulan yang berakhir 30 Juni 2020 menjadi Rp259,0 miliar untuk periode
enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2021. Peningkatan ini, terutama disebabkan
oleh peningkatan beban iklan, promosi, dan pemasaran sebesar 23,3% menjadi Rp107,9
miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dari Rp87,5
miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dan kenaikan
gaji dan tunjangan sebesar 70,0% menjadi Rp93,0 miliar untuk periode enam bulan yang
berakhir tanggal 30 Juni 2021 dari Rp54,7 miliar untuk enam bulan yang berakhir tanggal
30 Juni 2020.

Beban penjualan dan pemasaran sebagai persentase dari penjualan bersih turun dari
23,9% pada periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2020 menjadi 16,4% pada
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021. Perseroan mengeluarkan
biaya pencatatan satu kali dalam jumlah besar untuk peluncuran produk baru dalam
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 yang tidak harus Perseroan
keluarkan dalam periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan relatif stabil di angka Rp32,2 miliar untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan Rp31,4
miliar untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2020. Beban umum dan
administrasi sebagai persentase dari penjualan bersih turun menjadi 2,0% dalam periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dari 4,3% dalam enam bulan yang
berakhir tanggal 30 Juni 2020, karena Perseroan mendapat keuntungan dari kenaikan
penjualan bersih.

Pendapatan/(beban) lain-lain - bersih

Beban lain-lain — bersih meningkat dari Rp0,5 miliar untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 menjadi Rp0,9 miliar untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021.

Laba usaha

Sebagai hasil dari hal-hal tersebut di atas, laba usaha Perseroan meningkat secara
signifikan dari Rp60,6 miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2020 menjadi Rp465,3 miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021. Laba usaha dari Produk Susu Premium meningkat secara signifikan dari
Rp113,8 miliar untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2020 menjadi
Rp454,4 miliar untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2021. Laba
usaha Makanan Konsumen Premium meningkat secara signifikan menjadi Rp198,3 miliar
untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2021 dari Rp75,3 miliar untuk
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020.

Bagi hasil laba/(rugi) bersih perusahaan asosiasi

Bagian Perseroan atas laba bersih perusahaan asosiasi adalah sebesar Rp2,6 miliar
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
bagian rugi bersih perusahaan asosiasi sebesar Rp2,1 miliar untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, terutama karena peningkatan kinerja dari KFS.
Keuntungan/(kerugian) selisih kurs

Rugi selisih kurs turun 57,7% menjadi rugi kurs sebesar Rp1,1 miliar untuk periode enam
bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2021 dari rugi kurs Rp2,6 miliar untuk periode enam
bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2020 terutama karena penguatan Rupiah.
Pendapatan keuangan

Pendapatan keuangan meningkat menjadi Rp1,7 miliar untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dari Rp9,0 miliar untuk enam bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2020, terutama dari pendapatan bunga dari deposito berjangka.

Biaya keuangan Perseroan turun 22,7% dari Rp2,2 miliar untuk enam bulan yang
berakhir tanggal 30 Juni 2020 menjadi Rp1,7 miliar untuk periode enam bulan yang
berakhir tanggal 30 Juni 2021, terutama karena dilunasinya pinjaman.

Keerangan 30 Juni 31 Desember
201 2020 2019 2018

Total Aset Lancar 831532 556.924 3475 294448

Total Aset Tidak Lancar 563.397 529.858 474118 365.221

TOTAL ASET 1394929 1.086.782 815.291 659.675 Biaya k

Total Liabiltas Jangka Pendek 629.686 205469 181222 183.041

Total Liabilitas Jangka Panjang 63.304 76,934 75.321 24.941

TOTAL LIABILITAS 692990 352403 256,543 207.982

TOTAL EKUITAS 701939 734319 558.748 451693 Laba sebelum pajak | il

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
il 2000 2020 2019 2018

(OPERASI YANG DILANJUTKAN
Penjualan Neto 1581750 735382 1861963 1390778 1.086.948
Beban Pokok Perjualan (B3 (66814 (1101820)  (GT3AT) (66706
Laba Buto 157422 268568 760143 517397 419852
Laba Usaha 465.338 60.554 235910 144,848 11176
Laba Sebelum Pajak Penghasian 466.797 53654 25708 143487 112,055
Laba Periode Beralan Dari Operasi Yang Dilanjutkan 364502 4086 177000 107.888 83514
OPERAS| YANG DIHENTIKAN
LABA PERIODE BERJALAN DARI OPERAS| YANG DIHENTIKAN - - - 167 336
LABA PERIODE BERJALAN 364.502 40.566 77000 108.055 83.850
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Penghasiian komprehensif lain yang tidak akan direklasifikasikan ke

laba rugi pada periode berikutnya:

Labal(rugi) pengukuran kembaliatas iabiltas imbalan keria 3937 2085 (1729) (1.286) 5196

Pajak penghasilan terkait dengan komponen penghasian

komprehensiflain (866) 459) 380 24 (1.299)

Bagian atas penghasilan komprehensiflain enitas asosiasi

Labal(rugi) pengukuran kembali atas liabiltas imbalan kerja - - @ 3 19
TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 367.573 42192 175631 107.056 87.766

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba sebelum pajak penghasilan Perseroan
meningkat dari Rp53,7 miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2020 menjadi Rp466,8 miliar untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021.

Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan meningkat menjadi Rp102,3 miliar untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dari Rp13,1 miliar untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan
penghasilan kena pajak dan turunnya tarif pajak perusahaan dari 25% menjadi 22% pada
bulan Maret 2020, sesuai dengan peraturan di Indonesia.

Laba periode berjalan

Sebagai akibat dari faktor-faktor di atas, laba periode berjalan Perseroan meningkat
menjadi Rp364,5 miliar untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2021
dari Rp40,6 miliar untuk enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2020.

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2019

Penjualan bersih

Penjualan bersih Perseroan meningkat 33,9% menjadi Rp1.861,9 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari Rp1.390,8 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, terutama karena peningkatan volume
penjualan produk susu dan produk barang konsumsi premium, yang dihasilkan dari
keberhasilan peluncuran produk Perseroan di tahun yang berakhir pada tanggal
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31 Desember 2020, dan peningkatan jangkauan dan distribusi saluran perdagangan
umum dan MCM Perseroan sebagai akibat dari peningkatan jumlah distributor dan
agen MCM selama periode ini. Jumlah agen MCM meningkat dari 1.511 per tanggal
31 Desember 2019 menjadi 2.509 per tanggal 31 Desember 2020. Demikian pula jumlah
distributor meningkat dari 78 per tanggal 31 Desember 2019 menjadi 80 per tanggal 31
Desember 2020.

Walaupun pandemi COVID-19 menghambat pertumbuhan Perseroan di paruh pertama
31 Desember 2020, Perseroan melihat pertumbuhan yang lebih kuat di paruh kedua 31
Desember 2020, terutama ketika ekonomi mulai dibuka kembali. Meskipun Perseroan
meluncurkan sejumlah produk baru di paruh pertama 31 Desember 2020, Perseroan
secara signifikan juga meningkatkan upaya penjualan dan pemasaran untuk produk-
produk baru Perseroan di paruh kedua 31 Desember 2020, yang mengarah ke
pertumbuhan Perseroan secara keseluruhan di 31 Desember 2020 walaupun dengan
efek dari pandemi COVID-19.

Biaya penjualan

Biaya penjualan Perseroan meningkat 26,2% dari Rp873,4 miliar di tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp1.101,8 miliar di untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan bahan baku
dan bahan kemasan yang digunakan serta peningkatan penyusutan aset tetap. Bahan
baku dan bahan kemasan yang digunakan meningkat 18,7% dari Rp663,8 miliar di tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp787,9 miliar di tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, terutama sebagai akibat dari (i) peningkatan
volume produksi dan penjualan dan (ji) kenaikan harga bahan baku dan bahan kemasan,
terutama yang diimpor, dan melemahnya nilai tukar Rupiah. Penyusutan aset tetap juga
meningkat sebesar 69,1% menjadi Rp43,9 miliar di tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 dari Rp26,0 miliar di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 karena di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 Perseroan mulai
Konsumen Premium yang Perseroan beli di tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019.

Biaya penjualan sebagai persentase dari penjualan bersih turun menjadi 59,2% di tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari 62,8% di tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019, terutama sebagai akibat bauran produk, yang sebagian
diimbangi oleh kenaikan harga bahan baku

Laba bruto

Hal-hal di atas menyebabkan laba bruto Perseroan meningkat 46,9% menjadi Rp760,1
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari Rp517,3 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Marjin laba bruto Perseroan
meningkat menjadi 40,8% di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan
37,2% di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 juga sebagai hasil dari
bauran produk Perseroan selama tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran Perseroan meningkat 40,5% dari Rp327,5 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp460,3 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan beban iklan, promosi, dan pemasaran sebesar 60,8% menjadi Rp240,2
miliar di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari Rp149,4 miliar di
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, di mana sebesar Rp45 miliar
merupakan biaya pencatatan, yang merupakan investasi yang biasa dilakukan saat
peluncuran produk baru. Biaya pencatatan adalah pembayaran satu kali dan tidak
berulang. Peningkatan beban iklan, promosi, dan pemasaran juga datang dari peluncuran
produk Perseroan di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Perseroan
mengeluarkan sebagian besar biaya iklan, promosi, dan pemasaran Perseroan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 di paruh kedua tahun.

Beban penjualan dan pemasaran sebagai persentase dari penjualan bersih adalah
sebesar 24,7% di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
dengan 23,6% di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Biaya umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat 19,5% menjadi Rp65,9 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari Rp55,2 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh kenaikan gaji dan tunjangan menjadi Rp35,7 miliar dari Rp28,7 miliar sebagai akibat
dari kenaikan upah tahunan.

Beban umum dan administrasi sebagai persentase dari penjualan bersih adalah sebesar
3,5% pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
4,0% pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, karena Perseroan
mendapat keuntungan dari kenaikan penjualan bersih.

Pendapatan/(beban) lain-lain - bersih

Pendapatan/beban lain-lain — bersih turun menjadi Rp2,0 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari Rp10,2 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh keuntungan penjualan aset
tetap sebesar Rp8,9 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
terkait dengan penjualan tanah milik JES.

Laba usaha

Sebagai hasil dari hal-hal di atas, laba usaha Perseroan meningkat 62,9% menjadi
Rp236,0 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari Rp144,9
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Laba usaha Produk
Susu Premium meningkat 73,6% menjadi Rp410,2 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 dari Rp236,3 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019. Laba usaha Makanan Konsumen Premium meningkat 47,0%
menjadi Rp178,5 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari
Rp121,5 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Bagi hasil laba/(rugi) bersih per iasi

Bagian Perseroan dalam laba/(rugi) bersih perusahaan asosiasi adalah kerugian sebesar
Rp1,8 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
dengan laba sebesar Rp2,8 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, terutama disebabkan oleh kinerja perusahaan asosiasi Perseroan, KFS, yang
terutama melayani FSI, yang terkena negatif dampak pandemi COVID-19.
Keuntungan/(kerugian) selisih kurs

Perseroan mengalami kerugian selisih kurs sebesar Rp4,0 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan keuntungan selisih
kurs sebesar Rp1,8 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
terutama karena melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap dolar AS.

Pendapatan keuangan

Pendapatan keuangan meningkat menjadi Rp0,4 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dari Rp0,1 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019, terutama dari pendapatan bunga dari deposito berjangka.

Biaya keuangan

Biaya keuangan Perseroan relatif stabil pada angka Rp4,9 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Rp4,7 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Kerugian divestasi perusahaan anak

Kerugian Perseroan atas divestasi perusahaan anak adalah nihil untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Rp1,3 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, karena Perseroan tidak melakukan
divestasi anak perusahaan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba sebelum pajak penghasilan

Sebagai hasil dari hal di atas, laba sebelum pajak penghasilan Perseroan meningkat
57,3% menjadi Rp225,7 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dari Rp143,5 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan meningkat 36,8% menjadi Rp48,7 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari Rp35,6 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh peningkatan penghasilan
kena pajak, yang sebagian diimbangi oleh perubahan tarif pajak badan usaha dari 25%
menjadi 22% pada bulan Maret 2020.

Laba tahunan

Sebagai akibat dari faktor-faktor di atas, laba tahunan Perseroan meningkat 63,8%
menjadi Rp177,0 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dari
Rp108,1 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan marjin
laba tahun berjalan meningkat menjadi 9,5% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 dari 7,8% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Penjualan bersih

Penjualan bersih Perseroan meningkat 28,0% dari Rp1.086,9 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp1.390,8 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh peningkatan
volume penjualan dan peningkatan jangkauan dan distribusi saluran perdagangan umum
dan MCM Perseroan sebagai akibat dari peningkatan jumlah distributor dan agen MCM
selama periode ini. Jumlah agen MCM meningkat dari 1.053 per tanggal 31 Desember
2018 menjadi 1.511 pada tanggal 31 Desember 2019. Demikian pula jumlah distributor
meningkat dari 75 per tanggal 31 Desember 2018 menjadi 78 per tanggal 31 Desember
2019.

Biaya penjualan

Biaya penjualan Perseroan meningkat 30,9% dari Rp667,3 miliar di tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp873,4 miliar di tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan bahan
baku dan bahan kemasan yang digunakan. Bahan baku dan bahan kemasan yang
digunakan meningkat 24,2% menjadi Rp663,8 miliar di tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 dari Rp534,5 miliar di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018, terutama sebagai akibat dari (i) peningkatan volume produksi dan penjualan dan
(ii) kenaikan harga bahan baku produk susudan produk makanan konsumen. Menurut
Global Dairy Trade, harga rata-rata tertimbang tahunan susu bubuk pada tahun 2018
adalah US$ 2.896/MT dibandingkan dengan US$ 3.121/MT pada tahun 2019. Untuk
periode yang sama, harga rata-rata tertimbang tahunan susu bubuk skim adalah US$
1.935/MT dibandingkan dengan US$ 2.600/MT. Harga pembelian rata-rata tahunan
daging sapi Perseroan masing-masing adalah US$ 3.970/MT, US$ 4.300/MT, dan US$
4.940/MT untuk tahun 2018 dan 2019.

Biaya penjualan sebagai persentase dari penjualan bersih adalah 62,8% di tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 61,4% di tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Laba bruto

Hal-hal di atas menyebabkan laba bruto Perseroan meningkat 23,3% dari Rp419,7 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp517,3 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Marjin laba bruto Perseroan
adalah 37,2% di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan
dengan 38,6% di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, terutama karena
kenaikan harga bahan baku.

Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran Perseroan meningkat 25,2% dari Rp261,6 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp327,5 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh kenaikan beban iklan, promosi, dan pemasaran menjadi Rp149,4 miliar di tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dari Rp124,5 miliar di tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 dan kenaikan gaji dan tunjangan menjadi Rp112,0 miliar
di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dari Rp80,9 miliar di tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, semuanya sejalan dengan pertumbuhan lini
teratas Perseroan.

Beban penjualan dan pemasaran sebagai persentase dari penjualan bersih adalah 23,6%
di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 24,1% di
31 Desember 2018.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat 12,6% menjadi Rp55,2 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dari Rp49,0 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
kenaikan gaji dan tunjangan yang timbul dari kenaikan upah tahunan

Beban umum dan administrasi sebagai persentase dari penjualan bersih adalah 4,0% di
31 Desember 2019 dibandingkan 4,5% di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018.

Pendapatan/(beban) lain-lain - bersih

Pendapatan/beban lain-lain — bersih meningkat menjadi Rp10,2 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dari pendapatan sebesar Rp2,1 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, terutama karena keuntungan
pelepasan aset tetap sebesar Rp8,9 miliar terkait dengan penjualan tanah oleh JES.
Laba usaha

Sebagai hasil dari hal di atas, laba usaha Perseroan meningkat 30,3% menjadi Rp144,9
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dari Rp111,2 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Laba usaha Produk Susu
Premium meningkat 18,7% menjadi Rp236,3 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dari Rp199,1 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018. Laba usaha Makanan Konsumen Premium meningkat 20,0%
menjadi Rp121,5 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dari
Rp101,2 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Bagi hasil laba/(rugi) bersih perusahaan asosiasi

Perseroan memiliki bagian laba bersih perusahaan asosiasi sebesar Rp2,8 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan rugi sebesar
Rp2,3 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Hal ini terutama
disebabkan oleh kinerja rekanan Perseroan, KFS, yang menunjukkan kinerja yang lebih
baik pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Keuntungan/(kerugian) selisih kurs

Laba selisih kurs Perseroan meningkat menjadi Rp1,8 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 dari Rp0,4 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018, terutama karena penguatan Rupiah terhadap dolar AS.
Pendapatan keuangan

Pendapatan keuangan Perseroan turun menjadi Rp0,1 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 dari Rp3,5 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018, terutama karena pendapatan bunga dari deposito berjangka.
Biaya keuangan

Biaya keuangan Perseroan meningkat menjadi Rp4,7 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 dari Rp0,7 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh beban bunga dari
utang pembiayaan peralatan.

Laba sebelum pajak penghasilan

Sebagai hasil dari hal di atas, laba sebelum pajak penghasilan Perseroan meningkat
28,0% menjadi Rp143,5 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 dari Rp112,1 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan meningkat 24,7% menjadi Rp35,6 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dari Rp28,5 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018, terutama karena peningkatan penghasilan kena pajak.
Laba tahunan

Sebagai akibat dari faktor-faktor di atas, laba tahunan Perseroan meningkat 28,9%
menjadi Rp108,1 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dari
Rp83,9 miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Aset

Tanggal 30 Juni 2021 dibandingk
Total Aset Lancar

Pada tanggal 30 Juni 2021 total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp831.532 juta
mengalami kenaikan sebesar 49,3% atau Rp274.608 juta dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp556.924 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh
kenaikan persediaan dan piutang usaha pihak ketiga. Kenaikan persediaan dikarenakan
adanya peningkatan permintaan dari pelanggan atas produk-produk Perseroan.
Perseroan memastikan ketersediaan dari bahan baku dan kemasan mencukupi untuk
memenuhi permintaan dari pelanggan. Sedangkan kenaikan piutang usaha pihak ketiga
disebabkan oleh kenaikan penjualan rata-rata per bulan di tahun 2021 sebesar 69,9%
atau Rp108.461 juta dibandingkan dengan tahun 2020.

Total Aset Tidak Lancar

Pada tanggal 30 Juni 2021 total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp563.397 juta
mengalami kenaikan sebesar 6,3% atau Rp33.539 juta dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp529.858 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh
kenaikan aset tetap, neto dimana Perseroan membeli beberapa mesin baru untuk
meningkatkan kapasitas produksi guna memenuhi permintaan dari pelanggan yang
semakin bertambah.

Total Aset

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 total aset Perseroan adalah
sebesar Rp1.394.929 juta mengalami peningkatan sebesar 28,4% atau Rp308.147 juta
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp1.086.782 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan dari aset lancar dan aset
tidak lancar.

Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019

Total Aset Lancar

Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp556.924
juta mengalami peningkatan sebesar 63,2% atau Rp215.749 juta dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp341.175 juta.
Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan pada persediaan dan piutang pada
pihak ketiga, neto. Kenaikan persediaan dikarenakan adanya peningkatan permintaan
dari pelanggan atas produk-produk Perseroan. Perseroan memastikan ketersediaan
dari bahan baku dan kemasan mencukupi untuk memenuhi permintaan dari pelanggan.
Sedangkan kenaikan piutang usaha pihak ketiga disebabkan oleh kenaikan penjualan
rata-rata per bulan di tahun 2020 sebesar 33,9% atau Rp39.265 juta dibandingkan
dengan tahun 2019.

Total Aset Tidak Lancar

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 total aset tidak lancar
Perseroan adalah sebesar Rp529.858 juta mengalami peningkatan sebesar 11,8%
atau Rp55.742 juta dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp474.116 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh aset tetap, neto dimana Perseroan
pada tahun 2020 membeli tanah di Sentul dan pembelian mesin baru untuk produk baru
(Cimory Pouch).

Total Aset

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 total aset Perseroan adalah
sebesar Rp1.086.782 juta mengalami peningkatan sebesar 33,3% atau Rp271.491 juta
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar
Rp815.291 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan dari aset lancar dan aset
tidak lancar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Total Aset Lancar

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp341.175
juta mengalami peningkatan sebesar 15,9% atau Rp46.727 juta dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp294.448 juta. Kenaikan tersebut disebabkan
oleh peningkatan pada persediaan dan piutang usaha pihak ketiga, neto dan pihak
berelasi. Kenaikan persediaan dikarenakan adanya peningkatan permintaan dari
pelanggan atas produk-produk Perseroan. Sedangkan kenaikan piutang usaha pihak
ketiga disebabkan oleh kenaikan penjualan rata-rata per bulan di tahun 2019 sebesar
27,9% atau Rp25.319 juta dibandingkan dengan tahun 2020.

Total Aset Tidak Lancar

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset tidak lancar Perseroan adalah sebesar
Rp474.116 juta mengalami peningkatan sebesar 29,8% atau Rp108.889 juta dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp365.227 juta. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh aset tetap, neto dimana pada tahun 2019 Perseroan membeli mesin
baru untuk menggantikan mesin produk UHT Perseroan yang ada, kenaikan tersebut
sebagian diimbangi dengan hasil penjualan aset tetap sehubungan dengan penjualan
tanah yang dimiliki oleh JES (entitas anak). Selain itu, MP (entitas anak) meningkatkan
investasi pada entitas asosiasi (KFS) sejumlah Rp11 miliar.

Total Aset

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset Perseroan adalah sebesar Rp815.291 juta
mengalami peningkatan sebesar 23,6% atau Rp155.616 juta dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp659.675 juta. Kenaikan tersebut disebabkan
oleh kenaikan dari aset lancar dan aset tidak lancar.

Liabilitas

Tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020

Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 30 Juni 2021 total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar
Rp629.686 juta mengalami kenaikan sebesar 128,6% atau Rp354.217 juta dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp275.469 juta. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh kenaikan utang usaha pihak ketiga dan utang dividen. Kenaikan utang
usaha pihak ketiga terutama disebabkan oleh kenaikan volume pembelian bahan baku
dan kemasan pada tahun 2021. Selain itu, Perseroan membagikan dividen ke para
pemegang saham sebesar Rp400.000 juta dan sudah dibayarkan sebesar Rp182.000
juta di Juni 2021. Pada tahun 2020, tidak ada dividen yang dibagikan oleh Perseroan
ke pemegang saham.

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 30 Juni 2021 total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah sebesar
Rp63.304 juta mengalami penurunan sebesar -17,7% atau Rp13.630 juta dibandingkan
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp76.934 juta. Penurunan tersebut disebabkan
oleh penurunan utang pembiayaan konsumen jangka panjang dan liabilitas imbalan kerja.
Penurunan utang pembiayaan konsumen jangka panjang dikarenakan pembayaran yang
dilakukan oleh Perseroan selama tahun 2021. Sedangkan penurunan liabilitas imbalan
kerja dikarenakan perubahan dari peraturan yang mengatur pensiun dari Undang-
undang Ketenagakerjaan No 13 Tahun 2003 menjadi Undang-undang No 11 Tahun 2011
(Undang-undang Cipta Kerja).

Total Liabilitas

Pada tanggal 30 Juni 2021 total liabilitas Perseroan adalah sebesar Rp692.990 juta
mengalami kenaikan sebesar 96,6% atau Rp340.587 juta dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp352.403 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh
kenaikan total liabilitas jangka pendek yang signifikan.

Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019

Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar
Rp275.469 juta mengalami peningkatan sebesar 52,0% atau Rp94.247 juta dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp181.222
juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan utang usaha pihak ketiga, utang
pajak dan beban akrual. Utang usaha pihak ketiga naik dikarenakan kombinasi kenaikan
harga beli dan volume pembelian bahan baku dan kemasan pada tahun 2021. Utang
pajak naik terutama dikarenakan kenaikan penjualan Perseroan yang juga menyebabkan
peningkatan laba fiskal Perseroan. Beban akrual naik dikarenakan peningkatan pada
aktivitas promosi dan iklan yang dilakukan oleh Perseroan, ini adalah straregi yang
dilakukan oleh Perseroan untuk mempromosikan produk-produk Perseroan.

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah sebesar
Rp76.934 juta mengalami peningkatan sebesar 2,1% atau Rp1.613 juta dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp75.321
juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan liabilitas imbalan kerja.

Total Liabilitas

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas Perseroan adalah sebesar Rp352.403
juta mengalami peningkatan sebesar 37,4% atau Rp95.860 juta dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp256.543 juta.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan liabilitas jangka pendek.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar
Rp181.222 juta mengalami penurunan sebesar 1,0% atau Rp1.819 juta dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp183.041 juta. Penurunan tersebut
disebabkan oleh penurunan utang lain-lain atas pembelian aset tetap Perseroan.
Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah sebesar
Rp75.321 juta mengalami peningkatan sebesar 202,0% atau Rp50.380 juta dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp24.941 juta. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh peningkatan utang pembiayaan konsumen jangka panjang untuk
membeli mesin oleh Perusahaan.

Total Liabilitas

Pada pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas Perseroan adalah sebesar
Rp256.543 juta mengalami peningkatan sebesar 23,3% atau Rp48.561 juta dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp207.982
juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan liabilitas jangka panjang yang
signifikan.

Ekuitas

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Pada tanggal 30 Juni 2021 total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp701.939 juta
mengalami penurunan sebesar -4,4% atau Rp32.440 juta dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp734.379 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh
dividen yang diberikan oleh Perseroan ke para pemegang saham dan perolehan laba
Perseroan selama 6 bulan periode 2021.

Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019

Pada tanggal 31 Desember 2020 total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp734.379 juta
mengalami kenaikan sebesar 31,4% atau Rp175.631 juta dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp558.748 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh
perolehan laba perseroan selama tahun 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2018

Pada tanggal 31 Desember 2019 total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp558.748 juta
mengalami penurunan sebesar 23,7% atau Rp107.055 juta dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp451.693 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh
perolehan laba perseroan selama tahun 2019.

tanggal 31 D ber 2020

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, kas bersih yang
diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan adalah sebesar Rp277,7 miliar, terutama terdiri
dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.465,6 miliar, yang sebagian diimbangi
dengan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp774,6 miliar, pembayaran untuk
beban operasi sebesar Rp205 miliar, pembayaran kepada pegawai sebesar Rp165,6
miliar, dan pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp42,7 miliar.

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, kas bersih yang
diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan adalah sebesar Rp46,3 miliar, terutama terdiri
dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp722,8 miliar, yang sebagian diimbangi
dengan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp412,3 miliar dan pembayaran
beban operasi sebesar Rp140,1 miliar, pembayaran kepada pegawai sebesar Rp106,4
miliar dan pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp17,7 miliar.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, kas bersih yang diperoleh
dari aktivitas operasi adalah sebesar Rp198,9 miliar, terutama terdiri dari penerimaan kas
dari pelanggan sebesar Rp1.724,3 miliar, yang sebagian diimbangi dengan pembayaran
kas kepada pemasok sebesar Rp979,4 miliar dan pembayaran untuk beban operasi
sebesar Rp279,4 miliar, pembayaran kepada pegawai sebesar Rp242,9 miliar dan
pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp23,7 miliar.

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi adalah Rp48,9 miliar, terutama terdiri dari penerimaan kas dari
pelanggan sebesar Rp1.349,5 miliar, yang sebagian diimbangi dengan pembayaran kas
kepada pemasok sebesar Rp775,6 miliar dan pembayaran untuk beban operasi sebesar
Rp290,3 miliar, pembayaran kepada pegawai sebesar Rp200,4 miliar dan pembayaran
pajak penghasilan sebesar Rp37,2 miliar.

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018, kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi adalah sebesar Rp107,5 miliar, terutama terdiri dari penerimaan kas dari
pelanggan sebesar Rp1.063,0 miliar, yang sebagian diimbangi dengan pembayaran kas
kepada pemasok sebesar Rp583,7 miliar dan pembayaran untuk beban operasi sebesar
Rp180,5 miliar, pembayaran kepada pegawai sebesar Rp155,2 miliar dan pembayaran
pajak penghasilan sebesar Rp36,8 miliar.

Kas diperoleh dari aktivitas operasi merupakan sumber likuiditas utama Perseroan
selama beberapa tahun terakhir. Selama beberapa tahun terakhir, Perseroan tidak
mengandalkan arus kas dari pemegang saham. Hal ini terlihat tidak adanya arus kas
masuk di aktivitas pendanaan pada laporan arus kas konsolidasian.

Arus kas (yang di untuk) aktivitas i t:

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, kas bersih yang
digunakan untuk aktivitas investasi adalah sebesar Rp57,6 miliar, yang terdiri dari
perolehan aset tetap Rp38,3 miliar, pembayaran uang muka perolehan aset tetap
sebesar Rp21,5 miliar, dan akuisisi aset hak pakai sebesar Rp3,1 miliar, yang terutama
diimbangi dengan hasil penjualan investasi atas perusahaan asosiasi sebesar Rp3,5
miliar dan hasil dari pendapatan keuangan sebesar Rp1,6 miliar.

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, kas bersih yang
digunakan untuk aktivitas investasi adalah sebesar Rp19,3 miliar, yang terutama terdiri
dari perolehan aset tetap sebesar Rp12,3 miliar sehubungan dengan pembayaran
pembelian tanah di Sentul dan pembelian mesin baru untuk produk baru (Cimory Pouch),
pembayaran uang muka perolehan aset tetap sebesar Rp5,9 miliar sehubungan dengan
pembelian mesin baru di fasilitas produksi Cikupa dan Semarang, dan perolehan aset hak
pakai sebesar Rp1,2 miliar yang berkaitan dengan sewa bangunan.

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi adalah sebesar Rp105,3 miliar, terutama terdiri dari perolehan aset
tetap sebesar Rp101,3 miliar terkait dengan pembayaran pembelian tanah di Sentul
dan pembelian mesin baru untuk produk baru (Cimory Pouch), pembayaran uang muka
perolehan aset tetap sebesar Rp1,3 miliar sehubungan dengan pembelian mesin baru di
fasilitas produksi Cikupa dan Semarang, dan perolehan aset hak pakai sebesar Rp3,2
miliar terkait dengan sewa gedung.

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi adalah sebesar Rp47,5 miliar, yang terutama terdiri dari perolehan aset
tetap sebesar Rp41,1 miliar terkait dengan pembelian mesin baru untuk menggantikan
mesin produk UHT Perseroan yang ada, pembayaran uang muka untuk akuisisi aset
tetap sebesar Rp13,3 miliar sehubungan dengan pembelian tanah untuk perluasan pabrik
di Sentul dan investasi atas perusahaan asosiasi sebesar Rp11,0 miliar, yang sebagian
diimbangi dengan hasil penjualan aset tetap sebesar Rp11,2 miliar sehubungan dengan
penjualan tanah yang dimiliki oleh JES dan hasil penjualan investasi di PT Indosaya
Sumber Protein sebesar Rp6,7 miliar.

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018, kas bersih Perseroan yang
digunakan untuk aktivitas investasi adalah sebesar Rp148,3 miliar, terutama terdiri dari
perolehan aset tetap sebesar Rp126,6 miliar terkait dengan pembelian gudang baru di
Sentul, pembelian mesin baru untuk menggantikan mesin minuman yoghurt yang ada
dan pembelian tanah di Pasuruan untuk fasilitas produksi susu baru dan pembayaran
uang muka perolehan aset tetap sebesar Rp35,4 miliar sehubungan dengan pembelian
tanah untuk fasilitas produksi makanan konsumen yang baru di Semarang, yang
sebagian diimbangi dengan hasil penjualan aset tetap sebesar Rp9,0 miliar sehubungan
dengan penjualan mesin dan hasil penjualan investasi di PT Macro Natura Kreasi sebesar
Rp3,2 miliar.

Arus kas yang diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, kas bersih
Perseroan yang digunakan untuk aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp188,4 miliar,
terutama terdiri dari pembayaran tunai dividen sebesar Rp182 miliar, pembayaran utang
sewa pembiayaan sebesar Rp4,6 miliar, pembayaran beban bunga dan provisi bank
sebesar Rp1,7 miliar, dan pelunasan pinjaman bank jangka panjang sebesar Rp0,1 miliar.
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, kas bersih yang
digunakan untuk aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp24,4 miliar, terutama terdiri dari
penurunan utang lain-lain kepada pihak terkait sebesar Rp18,3 miliar, pembayaran utang
sewa pembiayaan sebesar Rp5,3 miliar, dan beban bunga dan provisi bank sebesar
Rp2,2 miliar, yang sebagian diimbangi dengan hasil dari pembayaran kembali fasilitas
pinjaman jangka panjang sebesar Rp1,4 miliar.

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp32,0 miliar, terutama terdiri dari penurunan utang
lain-lain kepada pihak terkait sebesar Rp18,3 miliar yang disebabkan oleh pelunasan
utang lain-lain yang timbul dari penggantian biaya operasional Perseroan yang dibayar di
muka oleh pihak berelasi, pembayaran utang sewa pembiayaan sebesar Rp8,6 miliar dan
pembayaran beban bunga dan provisi bank sebesar Rp4,8 miliar.

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019, kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp5,7 miliar, terutama terdiri dari peningkatan
utang lain-lain kepada pihak terkait sebesar Rp16,6 miliar yang disebabkan oleh hasil
dari hutang lain yang timbul dari penggantian biaya operasional kami yang dibayar
dimuka oleh pihak berelasi, yang sebagian diimbangi dengan pembayaran utang sewa
pembiayaan sebesar Rp5,9 miliar dan pembayaran beban bunga dan provisi bank
sebesar Rp4,7 miliar.

Pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018, kas bersih Perseroan yang
digunakan untuk aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp51,6 miliar, terutama terdiri dari
pembayaran dividen sebesar Rp50 miliar dan pembayaran kembali fasilitas pinjaman
bank jangka panjang sebesar Rp2,5 miliar, yang sebagian diimbangi dengan peningkatan
utang lain-lain kepada pihak terkait sebesar Rp1,7 miliar.

Perseroan tidak memiliki kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau
komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya
peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.

KINERJA OPERASIONAL PER SEGMEN

Manajemen memantau hasil operasi dari unit usahanya secara terpisah guna keperluan
pengambilan keputusan mengenai alokasi sumber daya dan penilaian kinerja.

Untuk kepentingan manajemen, Grup dikelola dan dikelompokkan dalam unit usaha
berdasarkan produk yang dijual dan memiliki dua segmen pelaporan yaitu sebagai
berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Periode irpada tanggal 30 Juni 2020
Keterangan Produk olahan Makanani Eliminasi Total
Susu Konsumsi
Penjualan neto
Penjualan kepada pelanggan ekstemal 1.066.136 525614 1581750
Penjualan antar segmen - - -
Total penjualan neto 1.056.136 525,614 1.581.750
Laba
Laba segmen diaporkan 454374 198.270 (15.188) 637456
Beban operasi neto yang tidak dapat dialokasikan (171.198)
Laba usaha dilaporkan 466.258
Bagian atas laba neto entitas asosiasi 2581
Beban operasi lain neto yang tidak dapat dialokasikan (2016)
Biaya keuangan neto yang tidak dapat dialokasikan (26)
Beban pajak penghasian (102.295)
Laba periode berjalan 364,502
(dalam Jutaan Rupiaty
Period i pada tanggal 30 Juni 2020
Keterangan Prwi::(I sollahan I:A:ﬂl;a“n;:l Eliminasi Total
Penjualan neto
Penjualan kepada pelanggan ekstemal 458143 M2 735,382
Penjualan antar segmen - - -
Total penjualan neto 458.143 2 735.382
Laba
Laba segmen dilaporkan 113.806 75.3% (9.019) 180.123
Beban operasi neto yang tidak dapat dialokasikan (119.105)
Laba usaha dilaporkan 61018
Bagian atas ugi neto entias asosasi (2om)
Beban operasi lain neto yang tidak dapat dialokasikan (3.102)
Biaya keuangan neto yang tidak dapat dialokasikan (2.191)
Beban pajak penghasilan (13.088)
Laba periode berjalan 40.566
(dalam Jutaan Rupiah)
‘Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Keterangan Produk olahan Makanan Biminasi Toa
Susu Konsumsi
Penjualan neto
Penjualan kepada pelanggan ekstemal 1.202.543 650420 1.861.963
Penjualan antar segmen - 2 @ -
Total penjualan neto 1.202.543 659.422 @2 1.861.963
Laba
Laba segmen diaporkan 410162 178.544 (59.002) 520.704
Beban operasi neto yang tidak dapat dialokasikan (295.779)
Laba usaha dilaporkan 23925
Bagian atas rugi neto enfitas asosiasi (1.7%)
Beban operasi lain neto yang tidak dapat dialokasikan (1.910)
Biaya kevangan neto yang tidak dapat dialokasikan (4511)
Beban pajak penghasian (48.701)
Laba periode berjalan A0
(dalam Jutaan Rupiah)
Tahun ir pada tanggal 31 Desember 2019
Keterangan Produk olahan Makanani Eliminasi Total
Susu Konsumsi
Penjualan neto
Penjualan kepada pelanggan ekstemal 857311 533401 1300778
Penjualan antar segmen - - -
Total penjualan neto 857311 533401 1390778
Laba
Laba segmen dilaporkan 236311 121457 2175 360543
Beban operasineto yang fidek dapat dlokaskan (225.884)
Laba usaha dilaporkan 134,659
Bagian atas laba neto entitas asosiasi 2828
Beban operasilain neto yang fidak dapat dialokasikan 10620
Biaya keuangan neto yang tidak dapat dialokasikan (4620)
Beban pajak penghesian (36.599)
107.888

Laba periode berjalan

(dalam Jutaan Rupiah)
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Keterangan Produk olahan Makananl Eliminasi Total
susu Konsumsi

Penjualan neto

Penjualan kepada pelanggan ekstemal 668.027 418921 1.086.948
Penjualan antar segmen - 1 (1) -
Total penjualan neto 668.027 48922 U] 1.086.948
Laba

Laba segmen diaporkan 199,069 101,190 (8.900) 200359
Beban operasineto yang fdek dapat dalokasikan (181.302)
Laba usaha dilaporkan 109.057
Bagian atas rugi neto enftas asosiasi (2.246)
Beban operasi lain neto yang tidak dapat dialokasikan 2497
Biaya kevangan neto yang tidak dapat dialokasikan 2041
Beban pajak penghasian (28.541)
Laba periode berjalan 83514

KEWAJIBAN DAN KOMITMEN KONTRAKTUAL

Tabel berikut menunjukkan kewajiban dan komitmen kontraktual Perseroan untuk
melakukan pembayaran di masa mendatang berdasarkan total kewajiban utang dan
sewa pembiayaan Perseroan per 30 Juni 2021:

Pembayaran jatuh tempo berdasarkan periode

e X X
(eterangan Total Kurang dari 126hn 35 tahun Lebih dari 5
n tahun
(Rpdalam millar)
Pinjaman bank jangka pendek 02 02
Utang usaha
Pinak terkait q12 272
Pihak ketiga 181 181
Utang lain-lain
Phhak ketiga 62 62
Pihak terkait 00 00
Utang dividen 2180 2180
Utang akrual 444 444
Short term employee benefit liabity 17 17
Jatuh tempo saat ini dari kewajiban jangka panjang
Utang pembiayaan konsumen jangka panjang 95 95
Pinjaman bank jangka Panjang lease liabilties 01 01
‘Tanggung gugat jangka panjang setelah dikurangi jatuh tempo saat ini
Utang pembiayaan konsumen jangka panjang 368 - 99 29
Total 552, 5155 99 29
BELANJA MODAL
Belanja Modal Historis

Tabel berikut menunjukkan informasi mengenai belanja modal historis Perseroan untuk
periode waktu yang disebutkan:

(dalam miliar Rupiah)
Tahun yang berakhir 31 Desember

Enam Bulan yang berakhir 30 Juni

Ketrargn m w un an s
Produk Susu Premium 34 12 611 1058 1679
Makanan Konsumen Premium 208 12 431 473 48
Total 58,2 184 1042 1531 1625

Y tidak diaudit
(dalam miliar Rupiah)
Keleangan ‘Tahun yang berakhir 31 Desember

20 202 2023 2024
Tanah L) 1001 . 1620
Gedung 114 854 . 1948
Pabrik dan Peralatan 491 117 2041 3068
Peralatan Distrbusi ] 1450 1450 1450
Lain4ain 42 2087 1747 274
Modal kera - 5600 - -
Pemelinaraan - . . .
Total 648 14570 5238 1,066.1

Komitmen Investasi Barang Modal

Tabel berikut menunjukkan informasi mengenai komitmen investasi barang modal
Perseroan:

Pihak yang terkait dalam perjanjian PT Tetra Pak Indonesia

Niai keseluruhan, mata uang, dan bagian yang telah direalisasi, US$ 4.416.700, Dolar Amerika Serikat

Sanksi Denda keterlambatan pembayaran

‘Tujuan dari investasi barang modal Produksi susu UHT

Di Jawa Baral, Indonesia

Sumber dana yang digunakan Utang pembiayaan konsumen

Mata uang yang menjadi denominasi dalam hal sumber dena berasal dari | Dolar Amerika Serikat
pinjaman

Tindakan yang diakukan Emiten untuk mefindungi risko dari fluktuasi kurs | Tidak ada
mata uang asing yang terkait (jka ada).

Prakiraan periode dimulai dan selesainya proses pembangunan dalam | 2018 - 2019
rangka investasi barang model

Peningkatan kapasitas produksi yang diharapkan dari investasi barang modal. | Penambahan mesin ini unfuk memproduksi produk baru
Perusahaan. Dengan demikian tidak perlu menyajikan kapasitas

produksi yang diharapkan.

Perseroan tidak memiliki investasi barang modal yang dikeluarkan dalam rangka

pemenuhan persyaratan regulasi dan isu lingkungan hidup.

Pembatasan Yang Ada Terhadap Kemampuan Perusahaan Anak Untuk Mengalihkan

Dana Kepada Emiten

Tidak terdapat pembatasan terhadap kemampuan Perusahaan Anak untuk mengalihkan

dana kepada Perseroan dan dampak dari adanya pembatasan tersebut terhadap

kemampuan Emiten dalam memenuhi kewajiban pembayaran tunai.

Dampak Perubahan Harga terhadap Penjualan

Tidak terdapat dampak yang signifikan atas perubahan harga, inflasi dan perubahan kurs

valuta asing terhadap penjualan dan pendapatan bersih. Sedangkan yang memberikan

dampak material adalah peningkatan volume penjualan.

KESEPAKATAN DI LUAR NERACA KEUANGAN

Sampai dengan tanggal Prospektus ini, Perseroan tidak memiliki tanggung gugat di luar

neraca yang tidak tercermin dalam laporan keuangan Perseroan

PERNYATAAN AKUNTANSI TERBARU

Standar Akuntansi yang Diterbitkan dan Diimplementasikan Selama Periode Dalam

Tinjauan

PSAK 72 "Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”

Perseroan mengadopsi PSAK 72 mulai 1 Januari 2020. Penerapan PSAK 72 tidak ber-

dampak material terhadap laporan keuangan Perseroan. Perseroan mengakui penda-

patan ketika Perseroan memenuhi kewajiban kinerja dengan mentransfer barang atau

jasa yang dijanjikan kepada pelanggan, yaitu ketika pelanggan memperoleh kendali

atas barang atau jasa. Pertunjukan kewajiban dapat dipenuhi pada suatu waktu atau

dari waktu ke waktu. Jumlah pendapatan yang diakui adalah jumlah dialokasikan untuk

kewajiban kinerja yang dipenuhi. Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat

waktu ketika kendali atas aset dialihkan ke pembeli, biasanya pada saat penyerahan

barang sebagai pelaksanaan kewajiban dinilai telah dipenuhi dan oleh karena itu pen-

dapatan diakui. Pembayaran diterima dari pembeli dicatat sebagai uang muka penjualan

sampai semua kriteria.

PSAK 73 "Sewa”

Perseroan mengadopsi PSAK 73 dengan dasar retrospektif yang dimodifikasi mulai 1

Januari 2020. Penerapan PSAK 73 tidak berdampak material terhadap laporan keuang-

an Perseroan. Berdasarkan PSAK 73, Perseroan mengakui aset hak-guna dan liabilitas

sewa pada tanggal dimulainya sewa. Aset hak-guna awalnya diukur dengan biaya. Aset

hak-guna selanjutnya disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus dari tanggal

dimulainya sampai yang lebih awal antara akhir masa manfaat aset hak-guna atau akhir

dari jangka waktu sewa. Liabilitas sewa pada awalnya diukur pada nilai kini dari pem-

bayaran sewa yang tidak dibayar pada tanggal permulaan, didiskontokan menggunakan

suku bunga implisit dalam sewa atau, jika suku bunga tersebut tidak dapat mudah diten-

tukan, dapat menggunakan tingkat pinjaman tambahan.

Pembayaran sewa yang termasuk dalam pengukuran liabilitas sewa terdiri dari pembaya-

ran tetap, termasuk substance pembayaran tetap dikurangi piutang insentif sewa. Setiap

pembayaran sewa dialokasikan antara beban keuangan dan pengurangan liabilitas sewa

untuk mencapai tingkat bunga konstan atas hutang yang belum dibayar saldo kewajiban.

Standar Akuntansi Diterbitkan Namun Belum Efektif

Standar dan interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan In-

donesia yang berlaku efektif mulai pada atau setelah 1 Januari 2022. Hal-hal tersebut

diuraikan di bawah ini. Perseroan tidak mengharapkan ini akan memiliki dampak material

pada keuangan kita ke depan.

- Amandemen PSAK 57: Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi
mengenai Kontrak yang Memburuk — Biaya Pemenuhan Kontrak; dan

- Penyempurnaan Tahunan 2020 - PSAK 71: Instrumen Keuangan - Biaya dalam
pengujian 10 persen’ untuk penghentian pengakuan liabilitas keuangan.

Untuk informasi lebih lanjut, lihat Catatan 42 dari laporan keuangan konsolidasi dalam

Prospektus.

FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot
risiko yang akan memiliki dampak paling besar hingga dampak yang paling kecil bagi
Perseroan:

a. Risiko Utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan
i.  Risiko terjadinya kontaminasi atas bahan baku, produk, keamanan pangan,

dan insiden penyakit bawaan pangan, atau masalah keamanan dan insiden
serupa lainnya.

b.  Risiko Usaha yang Berhubungan dengan Kegiatan Usaha Perseroan
i.  Risiko kegagalan Perseroan dalam mengembangkan kemampuan pemasaran,

pangsa pasar, nama merek, dan reputasi produknya.

ii.  Perseroan bergantung pada pasokan bahan baku dan bahan kemasan yang
berkelanjutan, yang harga dan ketersediaannya dapat berubah sewaktu-
waktu.

iii. ~Operasi Perseroan dapat mengalami kerusakan peralatan, kecelakaan
industri, malfungsi produksi lainnya, pemadaman listrik, banjir, serta bencana
alam yang tidak terduga, yang dapat menyebabkan pembatasan atau
penghentian produksi.

iv. Malfungsi apapun dalam infrastruktur cold chain atau penanganan dan
penyimpanan yang tidak tepat, baik di pihak Perseroan atau pelanggan
Perseroan, dapat menyebabkan rusaknya produk Perseroan.

v. Perseroan bergantung pada saluran perdagangan modern dan pada
pelanggan perdagangan modern utama Perseroan.

vi. Perseroan menghadapi persaingan di industri susu dan di kategori daging
olahan.

vii. Produk Perseroan mungkin tidak terjual dalam jangka waktu masa simpannya,
sehingga menghasilkan retur penjualan yang dapat mempengaruhi
profitabilitas Perseroan.

viii. Penjualan produk Perseroan dapat berubah sesuai dengan selera dan
preferensi konsumen.

ix. Perseroan mungkin tidak berhasil dalam menerapkan strategi ekspansi
dan rencana masa depan Perseroan dan Perseroan mungkin tidak berhasil
mengelola pertumbuhan Perseroan.

X.  Pertumbuhan, penjualan, dan profitabilitas Perseroan dapat terpengaruh
secara negatif jika Perseroan tidak dapat terus berinovasi.

xi. Sebagian besar produk-produk Perseroan dijual kepada konsumen akhir
melalui pihak ketiga di mana Perseroan memiliki kendali terbatas.

xii. Perseroan umumnya tidak mengadakan perjanjian jangka panjang dengan
pelanggan Perseroan, dan perubahan dalam hubungan Perseroan dengan
pelanggan-pelanggan utama Perseroan atau perubahan dalam kondisi
perdagangan dengan pelanggan tersebut dapat berdampak negatif dan
material terhadap bisnis Perseroan.

xiii. Tingkat pertumbuhan, pendapatan, dan marjin keuntungan historis Perseroan
mungkin tidak dapat menjadi indikasi tingkat pertumbuhan, pendapatan, dan
marjin keuntungan Perseroan di masa mendatang.

xiv. Perseroan menyewa aset-aset penting seperti truk berpendingin, beberapa
cabang, dan semua pusat MCM, dan penghentian atau ketidakmampuan
Perseroan untuk memperbarui sewa-sewa tersebut.

xv. Perseroan adalah pihak dalam sejumlah transaksi pihak terkait dan Perseroan
tidak dapat menjamin bahwa hasil bisnis atau keuangan Perseroan tidak akan
terpengaruh secara negatif jika di masa mendatang ketentuan-ketentuan dari
persetujuan-persetujuan tersebut dihentikan atau diubah, sehingga dapat
merugikan Perseroan.

Kegagalan untuk melindungi nama merek Perseroan dan kekayaan intelektual

lainnya serta pengetahuan praktis dan/atau kegagalan untuk memperbarui hak

kekayaan intelektual Perseroan.

xvii. Kegagalan atau pelanggaran keamanan sistem teknologi pelanggaran
keamanan sistem teknologi informasi Perseroan dapat mengganggu operasi
Perseroan dan berdampak negatif pada bisnis Perseroan.

xviii. Kinerja Perseroan bergantung pada hubungan kerja yang baik dengan
karyawan, dan setiap kemunduran dalam hubungan kerja atau kekurangan
tenaga kerja dapat berdampak buruk pada hasil operasi Perseroan.
Keberhasilan Perseroan yang berkelanjutan bergantung pada kemampuan
Perseroan untuk mempertahankan manajemen senior dan personel yang
berkualifikasi.

xix. Kegagalan untuk mematuhi peraturan pemerintah yang berlaku, termasuk
peraturan sehubungan dengan perizinan, perubahan dalam undang-undang
keamanan pangan, peraturan perlindungan lingkungan, kesehatan, dan
keselamatan.

xx. Wabah penyakit ternak dapat menyebabkan kurangnya pasokan susu segar,
ayam, dan daging sapi, dan dapat menyebabkan konsumen untuk menghindari
produk Perseroan. Selain itu, pandemi COVID-19 telah dan dapat terus
memengaruhi bisnis, operasi, dan permintaan atas produk Perseroan.

XVi.
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c.  Risiko Umum
i.  Perseroan terpapar pada risiko nilai tukar mata uang asing.

ii. Penurunan citra merek dan reputasi merek Perseroan, termasuk karena
masalah kualitas atau keamanan pangan terkait produk Perseroan, baik aktual
maupun persepsi, dapat berdampak buruk pada kegiatan usaha, reputasi,
kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.

iii. ~ Perlindungan asuransi Perseroan mungkin tidak memadai.

iv. Perkiraan peluang pasar dan perkiraan pertumbuhan pasar yang termasuk
dalam Prospektus ini mungkin terbukti tidak akurat, sekalipun pasar di
mana Perseroan bersaing mencapai pertumbuhan yang diperkirakan, bisnis
Perseroan mungkin gagal tumbuh pada tingkat yang sama, atau gagal tumbuh
sama sekali.

v.  Perubahan dalam sistem perpajakan Indonesia dapat berdampak buruk pada
hasil usaha Perseroan.

vi. Ekspansi internasional dapat membuat Perseroan menghadapi risiko

tambahan.

Industri Perseroan mungkin menghadapi potensi pertumbuhan pasar yang

lebih lambat.

viii. Perubahan ekonomi domestik, regional, atau global dapat memberikan
dampak material yang merugikan terhadap perekonomian Indonesia dan
kegiatan usaha Perseroan.

ix. Penurunan peringkat kredit pemerintah dan perusahaan-perusahaan
Indonesia dapat berdampak buruk bagi Perseroan.

x. Otoritas daerah dapat memberlakukan pembatasan, pajak dan retribusi
tambahan dan/atau yang bertentangan.

xi. Wabah penyakit menular atau masalah kesehatan masyarakat serius lainnya

di Asia, termasuk Indonesia, dan di tempat lain dapat menimbulkan dampak

negatif yang signifikan terhadap perekonomian.

Aktivisme buruh, kerusuhan, dan undang-undang ketenagakerjaan di

Indonesia mungkin memiliki dampak material yang merugikan bagi Perseroan.

xiii. Peraturan di Indonesia dapat mempengaruhi kemampuan korporasi non-bank
untuk memperoleh pembiayaan.

Risiko Bagi Investor yang Berhubungan dengan Investasi Pada Saham Perseroan

i.  Kepentingan pemegang-pemegang saham utama Perseroan mungkin
berbeda atau bertentangan dengan kepentingan pemegang-pemegang saham
Perseroan yang lain.

i. Saham Perseroan belum pernah diperdagangkan secara publik dan
memungkinkan Penawaran tidak menghasilkan pasar yang aktif atau likuid
untuk Saham Perseroan.

iii. ~Kondisi pasar dan ekonomi dapat mempengaruhi harga pasar dan permintaan
atas saham Perseroan, yang dapat berfluktuasi secara luas.

iv.  Penerbitan atau penjualan saham Perseroan di masa mendatang, prospek
akan penerbitan atau penjualan saham Perseroan di masa mendatang, dan
tersedianya sejumlah besar saham Perseroan untuk dijual termasuk oleh
pemegang-pemegang saham utama Perseroan, dapat memiliki dampak
material yang merugikan pada harga pasar atas saham Perseroan.

v.  Pemegang saham Perseroan dapat terkena dilusi jika Perseroan menerbitkan
saham baru atau sekuritas ekuitas lainnya atau jika hak pemegang saham
untuk berpartisipasi dalam penawaran hak-hak di masa depan terbatasi.

vi. Nilai aset bersih per saham dari saham yang diterbitkan dalam Penawaran

Umum Perdana Saham secara signifikan lebih rendah dari Harga Penawaran

dan Investor dengan segera akan mengalami dilusi secara langsung dan

signfikan.

Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di masa depan akan

bergantung pada pendapatan, kondisi keuangan, arus kas, kebutuhan modal

kerja dan pengeluaran barang modal masa depan.

viii. Perseroan beroperasi dalam sistem hukum di mana penerapan berbagai
hukum dan peraturan mungkin tidak pasti, dan melalui pembelian Saham,
Pemegang Saham terpapar pada sistem hukum tersebut dan mungkin merasa
sulit atau tidak mungkin untuk mengajukan tuntutan yang berkaitan dengan
Saham.

ix. Informasi yang tersedia mengenai perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mungkin lebih sedikit dibandingkan dengan informasi
yang tersedia mengenai perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
di negara-negara yang lebih maju.

x.  Fakta, statistik, dan proyeksi dari sumber resmi dan industri dalam Prospektus
ini yang berkaitan dengan perekonomian Indonesia dan industri susu premium
dan makanan konsumen premium di Indonesia mungkin tidak sepenuhnya
dapat diandalkan.

Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI dalam

Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN
PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor
independen tertanggal 21 September 2021 sampai dengan efektifnya Pemyataan
Pendaftaran atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak tanggal
30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 dan periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2021 dan 2020 dan tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, yang tercantum dalam Prospektus,
disajikan dalam jutaan Rupiah serta disusun oleh manajemen Perseroan berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan (‘SAK”) yang berlaku di Indonesia dan ketentuan akuntansi
di bidang pasar modal yang berlaku. Laporan keuangan konsolidasian tanggal 30 Juni
2021 dan 2020 dan 31 Desember 2020 dan periode enam bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2021 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, telah
diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja, auditor independen, laporan keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno,
Palilingan & Rekan, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (‘IAPI”) dengan opini tanpa modifikasian dengan
paragraf penjelasan mengenai penerbitan kembali laporan keuangan dan tujuan
penerbitan laporan keuangan konsolidasian Perseroan.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan dengan nama PT Cisarua Mountain Dairy sebagaimana dicantum
dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 4 tanggal 2 September 2004, yang
dibuat di hadapan Antoni Halim, S.H., Notaris di Jakarta. Akta mana telah mendapatkan
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(“Menkumham’) berdasarkan Surat Keputusan No. C-24667 HT.01.01.TH.2005, tanggal
6 September 2005. Perseroan telah mengubah namanya dari PT Cisarua Mountain Dairy
menjadi PT Cisarua Mountain Dairy, Tbk berdasarkan Akta No. 35, tanggal 18 Agustus
2021. Struktur Permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp986.000,-
(sembilan ratus delapan puluh enam ribu Rupiah) setiap saham

Vii.

Xii.

o

Vii.

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 2000 1.872.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
‘Theodorus Comelis Johannes Swart 800 748.800.000 4000
Bambang Sutantio 1.200 1.123.200.000 60,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2,000 1.872.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2000 1.872.000.000 100,00

Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami
perubahan, untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun terakhir dilakukan berdasarkan (‘Anggaran
Dasar”):
a. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham sebagai Pengganti RUPS No.
37, tanggal 21 Januari 2020, yang dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di
Jakarta Barat, sehubungan dengan (a) perubahan maksud dan tujuan serta kegiatan
Perseroan, (b) perubahan status Perseroan menjadi perusahaan Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN), (c) perubahan Pasal 5 sampai Pasal 20, serta (d) perubahan
Direksi dan Komisaris (‘Akta No. 37, tanggal 21 Januari”). Akta No. 37, tanggal 21
Januari 2020 telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-
0008320.AH.01.02.Tahun 2020, tanggal 30 Januari 2020 dan telah diberitahukan
kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan (a) No. AHU-
AH.01.03-0055388, tanggal 30 Januari 2020, dan (b) No. AHU-AH.01.03-0055398,
tanggal 30 Januari 2020;
Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 104, tanggal 23 Juni 2021, yang
dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Kota Jakarta Barat, sehubungan
dengan: (i) perubahan nilai nominal saham Perseroan; dan (ii) perubahan Pasal 4
ayat (1) dan (2) ("Akta No. 104, tanggal 23 Juni 2021"). Akta No. 104, tanggal 23
Juni 2021 telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan No. AHU-AH.01.03-0398353, tanggal 24 Juni 2021;
Akta No. 35, tanggal 18 Agustus 2021 jo. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham Perseroan No. 4, tanggal 2 November 2021, dibuat di hadapan Aulia
Taufani, S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan dengan, antara lain: (i) menyetujui
Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan melalui pengeluaran saham baru
sebanyak-banyaknya sebesar 1.309.223.300 (satu miliar tiga ratus sembilan juta
dua ratus dua puluh tiga ribu tiga ratus) (“Saham Baru”); (i) mendelegasikan dan
memberikan kewenangan dan kuasa dengan hak substitusi, baik sebagian atau
seluruhnya, kepada Direksi Perseroan dan/atau Dewan Komisaris Peseroan, untuk
melaksanakan Keputusan Para Pemegang Saham, termasuk untuk, antara lain: (A)
menyatakan realisasi atau pelaksanaan pengeluaran atau penerbitan saham dalam
rangka Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, termasuk menyatakan
realiasi saham yang dikeluarkan sehubungan dengan program ESA, sebanyak-
banyak senilai 119.020.300 (seratus sembilan belas juta dua puluh ribu tiga ratus)
saham atau setara dengan 10% (sepuluh persen) dari total jumlah Saham Baru; (B)
mengeluarkan saham-saham baru dalam simpanan Perseroan kepada manajemen
dan karyawan yang berhak senilai sebanyak-banyaknya 805.370.330 (delapan
ratus lima juta tiga ratus tujuh puluh ribu tiga ratus tiga puluh) saham atau setara
dengan 10% (sepuluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor, termasuk
untuk menyatakan dalam akta notaris mengenai peningkatan modal ditempatkan
dan modal disetor Perseroan sebagai hasil pelaksanaan Program MESOP
Perseroan, dengan tunduk pada pada Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2015
sebagaimana diubah dengan Peraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2019 tentang
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu, Keputusan Direksi BEI Nomor Kep-00183/BEI/12-2018 tentang
Peraturan Nomor |-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas selain
Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat, Surat Edaran BEI Nomor 00002/
BEI/03-2020 tentang Tata Cara Pelaksanaan Program Kepemilikan Saham; (iii)
mengubah status Perseroan menjadi Perseroan Terbatas Terbuka; (iv) mengubah
seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan di bidang pasar modal bagi perusahaan terbuka; (v) menyetujui tindakan
menawarkan/menjual Saham Baru yang akan dikeluarkan melalui Penawaran
Umum; (v) menyetujui penyisihan laba bersih untuk cadangan Perseroan senilai
Rp13.488.960.000. (tiga belas miliar empat ratus delapan puluh delapan juta
Sembilan ratus enam puluh ribu Rupiah); dan (vi) memberhentikan dengan hormat
seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dengan memberikan
pembebasan dan pelunasan sepenuhnya kepada mereka atas tindakan pengurusan
dan pengawasan yang dilakukan sepanjang hal tersebut tercermin dalam buku —
buku Perseroan.
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah
berusaha dalam bidang (i) industri pengolahan; (i) pertanian, kehutanan dan perikanan;
(iif) perdagangan besar dan eceran; dan (iv) pengangkutan dan pergudangan. Untuk
mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut:
a. Menjalankan usaha di bidang industri pengolahan, meliputi:

i.  industri pengolahan susu segar dan krim;

ii.  industri pengolahan produk dari susu lainnya;

iii.  industri pengolahan sari buah dan sayuran;

iv.  industri penggilingan aneka kacang (termasuk leguminous);
b.  Menjalankan usaha di bidang pertanian, kehutanan dan perikanan yang meliputi:
pertanian hortikultura sayuran daun;
ii. ~ pertanian hortikultura buah;
iii.  pertanian jagung;
c.  Menjalankan usaha di bidang perdagangan besar dan eceran, yang meliputi:

i.  perdagangan eceran keliling komoditi makanan, minuman atau tembakau hasil

industri pengolahan;

d.  Menjalankan usaha di bidang pengangkutan dan pergudangan, yang meliputi:

i.  pergudangan dan penyimpanan.
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2. Strukur Permodalan Terakhir

Berdasarkan Akta No. 104, tanggal 23 Juni 2021, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus Ringkas ini adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham
Uraian Jumiah Saham Jumiah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar 24,000.000.000 240.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

- Bambang Sutanfio 4.249.022.400 42.490.224.000 63,00
- Farell Grandisuri Sutantio 607.003.200 6.070.032.000 9,00
- Arel Sutantio 607.003.200 6.070.032.000 900
- Wenzel Sutanio 607.003.200 6.070.032.000 90
- PT Cimory Dairy Shop 202334400 2023344000 300
- PT Cimory Hospitality Sejahtera 67.444.800 674.448.000 100
- PT Chocomory Cokelat Persada 67.444.800 674.448.000 1,00
- Tiffany Adikoesoemo 337.224.000 3.372.240.000 500
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.744.480.000 67.444.800.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 17.266.520.000 172555200000 17.255.520.000

5. Pengawasan dan Pengurusan Perseroan

Sesuai dengan Pasal 1 dan Pasal 15 Anggaran Dasar Perseroan, Dewan Komisaris
dan Direksi Perseroan diangkat untuk masa jabatan 5 (lima) tahun atau sampai dengan
penutupan RUPS Tahunan pada akhir 1 (satu) periode masa jabatan tersebut, dengan
tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-waktu sebelum masa
jabatannya berakhir.

Berdasarkan Akta No. 35, tanggal 18 Agustus 2021, susunan anggota Dewan Komisaris
dan Direksi telah mengacu dan sesuai dengan POJK No. 33 Tahun 2014. Susunan
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Bambang Sutantio

Komisaris : Wenzel Sutantio
Komisaris Independen : Alexander S. Rusli
Direksi

Direktur Utama : Farell Grandisuri Sutantio
Direktur : Axel Sutantio

Direktur Keuangan & Hubungan Investor : Bharat Shah Joshi
Direktur Operasional . Yerki Teguh Basuki
Direktur Penjualan : Arjoso Wisanto

Direktur Keuangan : Martua Parningotan Sihaloho

6. Keterangan Singkat tentang Entitas Anak Perseroan

Pada saat Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung
pada 3 (tiga) Entitas Anak, yaitu PT Macroprima Panganutama ("MP”), PT Macrosentra
Niagaboga ("MN”), dan PT Java Egg Specialities ("JES"), serta penyertaan pada 1 (satu)
entitas asosiasi, sebagai berikut:

Nama Presentase Tahun Tahun Tahun Mulai | Keterangan
o Perusahaan KegiatanUseha Kepemian Pendirian Penyertzan Operasional | Operasional
Efeki Aval | Aisisi | P ¥
Entitas Anak
1 I Pengolahan dan pengalengan 0% 10 015 103 Telah bempera§w
makanan secara komersi
2w Agen dan distibutor 09% 2004 05 a7 | Teehberpens
secara komersi
3 ES Manufaktur dengan basis 0% 206 205 209 Telah beroperasi
produk felur secara komersi
Entitas Asosiasi
1 (s Manufakiur dengan basis daging o 0 0 05 Telah beroperasi
dan unggass olahan beku secara komersi

%) KFS merupakan Entitas Asosiasi dari Perseroan, mengingat Perseroan bukan merupakan penmegang saham pengendali
ataupun pemegang saham langsung pada KFS. Adapun pemegang saham langsung pada KFS adalah MP (Anak Perusahaan
dari Perseroan) dengan komposisi kepemilikan sebanyak 40% dari modal ditempatkan dan disetor KFS

Di bawah ini disajikan kontribusi dari Perseroan dan masing-masing Entitas Anak serta

Entitas Asosiasi dibandingkan dengan pendapatan, laba (rugi) sebelum pajak, jumlah

aset dan jumlah liabilitas dari laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk tahun yang

berakhir pada tanggal 30 Juni 2021:

Narma Perusahaan Kontribusi terhadap Knntrik?usi bzrhadap.Laha Kontribusi terhadap Kontribusi ‘tervh‘adap
pendapatan neto rugi) sebelum pajak Jumlah Aset Jumiah Liabilitas

Perseroan (tidak konsolidasi) 53.34% 91,78% 87,34% 121%
MP 2562% 221% 3054% 31.89%
MN 99,60% 2465% 42.14% 7059%
JES 360% 151% 446% 374%

Eliminasi -82,16% 442% -§5,08% T149%
Total 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

7. Kegiatan Usaha

Pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan adalah produsen Produk Susu
Premium dan Makanan Konsumen Premium terkemuka di Indonesia. Perseroan adalah
pemimpin pasar di industri Yogurt secara keseluruhan.

8. Kekuatan Utama Perseroan

1. Perseroan adalah perusahaan konsumen yang berkembang pesat di
Indonesia, dengan merek Produk Susu Dan Makanan Konsumen terkemuka
di pasar dalam kategori-kategori pertumbuhan yang tinggi;

2. Perseroan telah mengalami pertumbuhan yang tinggi dan mengungguli
kategori-kategori di mana Perseroan beroperasi;

3. Perseroan adalah pemimpin pasar di seluruh kategori konsumen yang
menarik;

4. Perseroan didukung oleh tren pasar yang menguntungkan dengan potensi
pertumbuhan yang tinggi;

5. Perseroan adalah pembuat kategori yang kuat dalam mengembangkan dan
meluncurkan produk-produk inovatif yang sukses;

6. Perseroan memiliki fokus pada pemasaran digital yang memungkinkan
Perseroan untuk menjangkau dan merebut pasar generasi muda Indonesia
yang paham teknologi;

7. Perseroan beroperasi di suatu industri yang memiliki rintangan untuk
memasuki industri yang signifikan karena memerlukan logistik rantai dingin
dan jaringan pergudangan;

8. Perseroan memiliki posisi yang kuat dalam perdagangan modern dan berfokus
dalam mengembangkan jejak Perseroan di perdagangan umum dan jalur
langsung-ke-konsumen (direct to consumer) Miss Cimory yang eksklusif;

9. Model operasional Perseroan memungkinkan penetapan harga premium,
dimana hal ini berkontribusi pada profitabilitas tinggi Perseroan;

10. Manajemen Perseroan memadukan fokus pada eksekusi dengan penekanan
pada keberlanjutan; dan

11. Perseroan adalah bisnis dengan orientasi misi yang berkomitmen pada
dampak sosial yang positif di Indonesia dengan inisiatif yang sejalan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB

9. Strategi Usaha

Perseroan berkomitmen untuk mengembangkan bisnis susu premium dan makanan

konsumen premium dengan menawarkan produk berkualitas premium, bergizi, dan

enak kepada konsumen. Perseroan juga bertujuan untuk memasarkan produk sejalan

dengan perubahan gaya hidup masyarakat dan permintaan konsumen akan makanan

dan minuman yang praktis, bergizi, dan mudah dikonsumsi. Perseroan bermaksud untuk

mencapai tujuan dan komitmen ini dengan menerapkan strategi-strategi berikut:

Berinvestasi pada fasilitas produksi dan fasilitas pergudangan agar dapat memenuhi

permintaan pasar dan menerapkan langkah-langkah pengurangan biaya

Meningkatkan kapasitas produksi

Investasi dalam pusat distribusi dan cabang

Langkah-langkah pengurangan biaya

Meningkatkan penjualan bersih untuk produk Perseroan yang ada saat ini dengan

berinvestasi dalam pemasaran untuk meningkatkan kesadaran dan penetrasi merek

dan produk

Meluncurkan produk baru dan inovatif dalam produk susu dan makanan konsumen

Memperluas jalur Miss Cimory dengan menambah agen baru dan membuka area

baru

Meningkatkan penetrasi perdagangan umum dengan bermitra dengan distributor

baru dan berinvestasi dalam mesin pendingin

9. Meningkatkan penjualan perdagangan online Perseroan

10. Membangun jejak regional melalui ekspor

10. Prospek Usaha

Kategori Produk Susu

1. Kategori berkembang yang didorong oleh peningkatan penawaran dan permintaan
akan produk-produk sehat dan bergizi
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2. Konsumsi produk susu di Indonesia tertinggal dari sebagian besar negara Asia

3. Produk yang lebih beragam dan distribusi yang diperluas mendukung pertumbuhan
pesat produk yogurt

4. Susu Rasa merupakan segmen terbesar dalam sub-kategori Susu Minuman

5. Perdangangan modern merupakan jalur distribusi utama, terutama untuk produk

Susu Segar dan Yogurt yang membutuhkan penyimpanan dingin

Kategori Daging Olahan

1. Permintaan atas Daging Olahan diperkirakan akan tumbuh, didorong oleh
meningkatnya pendapatan konsumen dan perluasan distribusi

2. Permintaan akan kepraktisan dan masa simpan yang lebih lama terkait Daging
Olahan mendukung permintaan selama pandemik
3. Perdagangan modern adalah saluran distribusi utama, dengan peningkatan

bertahap dalam penggunaan saluran perdagangan digital

KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan merencanakan untuk membagikan dividen kepada para pemegang saham
dengan jumlah minimal 30% dalam setahun, dimulai pada tahun 2022 sehubungan
dengan laba bersih pada tahun 2021. Besarnya dividen dikaitkan dengan keuntungan
Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan tingkat
kesehatan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Penyamg Minat dan P Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan Sistem
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020. Pemodal
dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa
Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website
www.e-ipo.co.id); Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam
huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai
nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik
yang tersedia pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang
bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem
Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan
Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
dalam hal ini PT Mandiri Sekuritas dan PT CLSA Sekuritas Indonesia, selain dapat
menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf
a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui surat yang ditujukan ke alamat
PT Mandiri Sekuritas atau PT CLSA Sekuritas Indonesia, dengan mencantumkan
informasi sebagai berikut:
1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. Single Investor |dentification (“SID”),
No. Subrekening Efek (“SRE”), dan Kode Nasabah yang bersangkutan)
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3)  Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email
dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang
dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email
pemesan oleh pihak lain.
Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi
oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem.
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Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran
Umum Efek.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota
Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang
merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/
atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum
berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus
melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum
Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat
konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran
Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan
menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham setelah terlebih
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau
memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham yang
ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.

Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara
langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana
dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik,
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan
Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan
konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum
Elektronik.

1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik pada masa penawaran Saham.

Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran
Saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan
pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum
Elektronik.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Perubahan dan/ atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, adalah Pemodal.
Adapun Pemodal harus memiliki:

a. SID;
b.  SRE Jaminan; dan
c. RDN.

Keharusan memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang

merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu

satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan

100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Saham ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSE| berdasarkan Perjanjian

Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani

antara Perseroan dengan KSEI.

A.  Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang Ditawarkan
berlaku ketentuan sebagai berikut:

a.  Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham
dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI.
Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening
Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal
distribusi saham;

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi
yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE
yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang
rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h.  Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
saham;

i.  Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
Saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh
pada para Penjamin Emisi di tempat dimana pemesanan yang bersangkutan
diajukan.

5. Masa Penawaran Awal

Masa Penawaran Awal akan dilaksanakan pada tanggal 10 November 2021 sampai

dengan 17 November 2021.

6. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 30 November 2021 sampai

dengan 2 Desember 2021 pada jam berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB - 10:00 WIB

7. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal
dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan
jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN Pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum
pukul 14.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada SRE
Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana
emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada
RDN yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan
saham.

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening
Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

8. Penjatahan Saham

PT Mandiri Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem
yang Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh penyedia sistem
sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.

A.  Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No.
15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Batasan Nilai Penawaran Alokasi Saham
Umum (IPO)
IPO < Rp250 Miliar
Rp250 Miliar < IPO < Rp500 Miliar
Rp500 Miliar < IPO < Rp1 Triliun

IPO > Rp1 Triliun

Golongan Penawaran Umum

Penawaran Umum Golongan |
Penawaran Umum Golongan Il
Penawaran Umum Golongan Ill
Penawaran Umum Golongan IV

mana yang lebih tinggi niainya

2 15% atau senilai Rp20 Miliar*
2 10% atau Rp37,5 Miliar*
27,5% atau Rp50 Miliar*
22,5% atau Rp75 Miliar*

Dana yang dihimpun dalam Penawaran Umum Pedana Saham PT Cisarua Mountain
Dairy Tbk diperkirakan sebanyak-banyaknya sebesar Rp3.761.041.480.000 (tiga triliun
tujuh ratus enam puluh satu miliar empat puluh satu juta empat ratus delapan puluh
ribu Rupiah Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No.15/2020, Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan 1V,
dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat sebesar 2,5% (dua koma
lima persen) atau Rp75.000.000.000,- (tujuh puluh lima miliar Rupiah).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas
alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan
pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan Persentase Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi
Penawaran Alokasi untuk Penjatahan Terpusat
Umum Saham y ian | jan Il y ian Il
2,5x X< 10x 10x < X < 25x 2 25x
| 215% 217,5% 220% 225%
I 210% 2125% 215% 220%
1l 275% =10% 212,5% =17,5%
\% 225% 25% 275% 212,5%

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian

alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian,

adalah Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti.

Dalam hal masih terdapat kekurangan dalam penyesuaian, maka kekurangan akan

diambil dari porsi Penjatahan Pasti.

Untuk sumber Saham menggunakan Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan

Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan

membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi

Saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin
pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan
dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan
alokasi Saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik
sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Tanggal Penjatahan dimana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 2 Desember 2021.

Rabu, 10 November 2021 Bisnis Indonesia

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari
pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan
tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat selain ritel.

b.  Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat Ritel.

3. Dalam hal:

a. terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada
Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

b. terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan
Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat
alokasi secara proporsional.

c.  jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud huruf
b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa
saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

4. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem,
saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada
masing-masing Partisipan Sistem.

5. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud
pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang dilakukan atau terdapat
sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

6. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat,
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan
mekanisme sebagai berikut:

a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk
setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

c) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan
hingga saham yang tersisa habis.

7. Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat
Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan
Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2
(satu dibanding dua).

B. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Dalam Penawaran Umum ini, Penjatahan Pasti dibatasi maksimal 97,5% (sembilan puluh

tujuh koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan. Penjatahan pasti akan

dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi,
dan perorangan.

Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud termasuk pula jatah bagi pegawai

Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum (jika ada) dengan

jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 0,06% (nol koma nol enam persen) dari Saham

Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk program alokasi

saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation (‘ESA”)) atau atau sebanyak-

banyaknya sebesar 700.000 (tujuh ratus ribu) saham.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan besarmnya

persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran

Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat sebagaimana diatur

pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang

akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi

penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan sumber

saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti
disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a.  Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus)
atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin
Emisi Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b.  Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau

c. Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, yang bukan
merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

9. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan
Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pemyataan Pendaftaran
sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda
Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan
sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:

a.  Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10%
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

b.  Banijir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran,
pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan; dan/atau

c.  Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a.  Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat
satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b.  Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam angka 1); dan

¢ Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin
a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman
dimaksud.

d.  Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan
penundaan atau pembatalan tersebut

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga

terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau

mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk
mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai
dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada
para pemesan yang bersangkutan sebesar suku bunga jasa giro pada Bank Mandiri
yakni sebesar 1,00% (satu persen) per tahun dari jumlah uang pengembalian

pemesanan yang belum dikembalikan kepada pemesan, yang dihitung dari 1

(satu) Hari Kerja setelah Tanggal Pengembalian, secara prorata untuk setiap hari

keterlambatan, dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh)

Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. Pembayaran

kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang

pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan
akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi

sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1) poin a) di atas, maka Perseroan
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan)
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks
harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1) poin a) di atas, maka
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material
yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
dalam media massa lainnya; dan

4)  wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir
3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat

kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari

penyedia sistem.

10. Pengembalian

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet

sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham

telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada
penawaran umum saham dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

11.  Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Sesuai dengan proses penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik, pemesan akan

memperoleh konfirmasi secara tertulis dari sistem terkait dengan jumlah alokasi saham

yang diperoleh dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam

Sistem Penawaran Umum Elektronik selambat-lambatnya sebelum tanggal pembayaran.

Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek

Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR M

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka
Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:

1. Akuntan Publik : KAP Purwantono, Sungkoro & Surja

2. Konsultan Hukum : Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners

3. Notaris . Notaris Aulia Taufani, SH

4. Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM
RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MENYATAKAN DENGAN
TEGAS TIDAK MEMPUNYAI HUBUNGAN AFILIASI BAIK SECARA LANGSUNG
MAUPUN TIDAK LANGSUNG DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA
DIDEFINISIKAN DALAM UUPM.

PENYERBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus
Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan diunggah oleh
Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website
www.e-ipo.co.id. Adapun untuk penyebarluasan Prospektus awal akan dilakukan pada 10
November 2021 sampai dengan 17 November 2021.
"PARTISIPAN ADMIN"
PT Mandiri Sekuritas
Menara Mandiri |, Lt. 24 - 25
JI. Jend. Sudirman Kav. 54 — 55, Jakarta, 12190
Telepon: +62 21 526 3445, Faksmili: +62 21 526 3521
Website: www.mandirisekuritas.co.id/id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH

LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MELALUI
INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS AWAL PERSEROAN.
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